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ABSTRAK 
 

Muhamad Ridho Wahyuda, 2024, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, FDR  Terhadap Profitabilitas Dengan 

NPF Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah Tahun 2017-2023” 

Pembimbing  : Nawirah, M.S.A., Ak. CA 

Kata Kunci  : Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Financial to Deposito 

Ratio, Non-Performing Financing, Profitabilitas. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh hubungan antara pembiayaan 

mudharabah, musyarakah murabahah dan FDR dan profitabilitas yang di ukur 

dengan retturn on Asset (ROA) beserta dengan dimoderasi variabel NPF. Penelitian 

ini termasuk dengan penelitian kuantitatif. Regresi data panel dan moderated 

regression analysis (MRA) sebagai metode analisis data pada penelitian ini. 

Diambil sampel 7 dari opulasi sebanyak 15 perbankan syariah di Indonesia 

menggunakan metode purposive sampling. Total data observasi selama 2017-2023, 

sehingga dapat sebanyak 49 titik amatan. Hasil penelitian ini menunjukan 

mudharabah, musyarakah, murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas, 

sedangkan financial to deposito rasio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Non performing financing dapat memoderasi mudharabah, musyarakah, 

murabahah, Non performing financing tidak dapat memoderasi financial to 

deposito rasio. 
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ABSTRCT 
Muhamad Ridho Wahyuda, 2024, THESIS. Title: “The Effect of Mudharabah, 

Musyarakah, Murabahah, FDR Financing on Profitability with NPF as a 

Moderating Variable at Islamic Commercial Banks in 2017-2023” 

Supervisor  :  Nawirah, M.S.A., Ak. CA 

Keywords  : Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Financial to Deposit 

Ratio, Non-Performing Financing, Profitability. 

 

This study was conducted to analyze the effect of the relationship between 

mudharabah, musyarakah murabahah and FDR financing and profitability as 

measured by return on assets (ROA) along with moderated NPF variables. This 

research includes quantitative research. Panel data regression and moderated 

regression analysis (MRA) as data analysis methods in this study. A sample of 7 

from an opulation of 15 Islamic banks in Indonesia was taken using purposive 

sampling method. Total observation data during 2017-2023, so that there can be as 

many as 49 observation points. The results of this study indicate that mudharabah, 

musyarakah, murabahah have an effect on profitability, while the financial to 

deposit ratio has no effect on profitability. Non-performing financing can moderate 

mudharabah, musyarakah, murabahah, Non-performing financing cannot moderate 

the financial to deposit ratio.  
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البحث مستخلص  
 محمد رضا وحيدة، 2024، الرسالة. العنوان: ”أثر المضاربة، والمشاركة، والمرابحة، والتمويل بالمرابحة والتمويل بعائدات الإيداع 

 على الربحية مع صندوق حماية الأصناف غير السائلة   كمتغير معتدل في البنوك التجارية الإسلامية في الفترة 2023-2017

 بيمبمبينغ  : ناويرة، م. س.أ،. أك. ج   

  كاتا كونجي : المضاربة، والمشاركة، والمرابحة، ونسبة التمويل إلى الودائع، والتمويل المتعثر 

قيسة  أُجريت هذه الدراسة لتحليل تأثير العلاقة بين المضاربة والمرابحة بالمشاركة والتمويل بالمرابحة وتمويل الإيداع الأجنبي والربحية م
تغيرات التمويل غير الشامل المعتدل. يتضمن هذا البحث بحثاً كميًا. انحدار بيانات إلى جانب م (ROA) بالعائد على الأصول

بنوك من  7كطريقتين لتحليل البيانات في هذه الدراسة. تم أخذ عينة مكونة من  (MRA) اللوحة وتحليل الانحدار المعتدل
، 2023-2017إجمالي بيانات المراقبة خلال الفترة  بنكًا إسلاميًا في إندونيسيا باستخدام أسلوب أخذ العينات الانتقائي.    15

نقطة مراقبة. تشير نتائج هذه الدراسة إلى أن المضاربة والمشاركة والمرابحة لها تأثير  49بحيث يمكن أن يكون هناك ما يصل إلى 
عثر أن يؤثر على المضاربة والمشاركة  على الربحية، في حين أن نسبة التمويل إلى الودائع ليس لها تأثير على الربحية. يمكن للتمويلالمت
 .والمرابحة بشكل معتدل، بينما لا يمكن للتمويل المتعثر أن يؤثر على النسبة المالية إلى الودائع
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan syariìah Iìndonesiìa saat iìniì mengalamiì perkembangan yang sangat 

pesat diìkarenakan berkembangnya pemiìkiìran masyarakat terkaiìt siìstem perbankan 

syariìah dengan siìstem bank tanpa bunga (riìba) (Fiìkriì & Wiìrman, 2021). Bank diì 

Iìndonesiìa terbagiì menjadiì dua kategoriì yaiìtu bank syariìah dan bank konvesiìonal 

(M. K. Sariì, 2023). Pada Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 pasal 1 

menjelaskan bahwa bank konvesiìonal adalah bank yang usahanya diìlakukan secara 

konvesiìonal, dan sedangkan bank syariìah adalah bank dalam kegiìatan usahanya 

bedasarkan priìnsiìp syariìah (Romdhoniì & Yoziìka, 2018). 

Perbankan syariìah memiìliìkiì peran yang pentiìng dalam perekonomiìan 

modern dengan menawarkan berbagaiì produk keuangan yang sesuaiì dengan 

priìnsiìp-priìnsiìp syariìah. Produk-produk iìniì,  berbasiìs pada siìstem akad (perjanjiìan) 

syariìah, yang bertujuan untuk memastiìkan bahwa operasiìonal perbankan tiìdak 

meliìbatkan unsur riìba, maysiìr (spekulasiì), dan gharar (ketiìdakpastiìan) (Ariìsandiì, 

2021). Mekaniìsme perbankan syariìah merupakan bagiìan dariì siìstem perekonomiìan 

Iìslam yang bertujuan untuk menanamkan niìlaiì-niìlaiì dan etiìka iìslam ke dalam 

paradiìgma dan sektor ekonomiì (Pratama et al., 2017).   

Fenomena tiìngkat keuntungan yang diìperoleh bank syariìah diì Iìndonesiìa saat 

iìniì sangat menariìk bagiì pemiìliìk dana, iìnvestor, dan masyarakat umum, terutama 

yang menganut priìnsiìp syariìah. Bedasarkan yang tercatat pada laporan statiìstiìk 
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perbankan syariìah pada akhiìr tahun 2021, profiìtabiìliìtas yang diìhasiìlkan perbankan 

syariìah secara umum mencapaiì profiìt sebesar Rp.6.224 miìlliìar, hal tersebut 

meniìngkat sebesar Rp.1.137 miìlliìar (55%) dariì pada tahun 2020 begiìtu juga 2021-

2023 selalu mengalamiì kenaiìkan. Pendapatan bersiìh bank umum syariìah yang 

diìlaporkan pada statiìstiìk perbankan syariìah mengalamiì kenaiìkan yang siìgniìfiìkan 

setiìap tahunnya (Ojk, 2024).  

Gambar 1. 1 Pertumbuhan laba/Profit periode 2017-2023 Bank Umum 

Syariah Indonesia 

 

Sumber : Publiìkasiì Laporan Statiìstiìk Perbankan Syariìah diì OJK  

 Perkembangan perbankan syariìah juga menariìk karena salah satu fenomena 

yang terjadiì diì perbankan syariìah salah satunya adalah profiìtabiìliìtas perbankan 

syariìah. Sepertiì yang terjadiì pada PT. Bank Muamalat yang seharusnya ROA 

meniìngkat setiìap tahunnya, akan tetapiì pada bank muamalat mengalamiì naiìk dan 

turun secara fluktuatiìf. Pada tahun 2018-2021 ROA bank muamalat selalu 

mengalamiì penurunan. Pada tahun 2019 diìtermukan fenomena penurunan ROA 

diìkarenakan naiìknya rasiìo non performiìng fiìnanciìng (NPF) yang melebiìhiì angka 
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5% sesuaiì dengan Bank Iìndonesiìa.  Jiìka niìlaiì NPF meniìngkat maka menandakan 

banyak krediìt bermasalah, yaiìtu krediìt yang masiìh belum jelas, keraguan, dan 

macet maka hal iìtu akan menyebabkan turunnya pendapatan atau profiìtabiìliìtas yang 

menyebabkan menurunnya ROA Bank Muamalat Iìndonesiìa. (Laporan Tahunan 

BMIì, 2019);(D. M. S. Sariì et al., 2021).  

Profiìtabiìliìtas merupakan salah satu iìndiìkator pentiìng dalam mengukur 

kiìnerja perbabankan, termasuk bank umum syariìah (R. D. Putriì, 2020). Tiìngkat 

profiìtabiìliìtas dapat mencermiìnkan seberapa efektiìf suatu bank syariìah dalam 

mengelola aset dan liìabiìliìtasnya, serta mengoptiìmalkan kegiìatan operasiìonalnya 

sesuaiì dengan priìnsiìp syariìah (Pratama et al., 2017). Rasiìo yang diìjadiìkan 

pengukuran peneliìtiì adalah Return On Asset (ROA) diìkarenakan iìndiìkator tersebut 

biìasanya diìgunakan mengukur kiìnerja profiìtabiìliìtas bank (Fiìtriìyaniì et al., 2019) .  

Return on Aseet (ROA) adalah “rasiìo yang menggambarkan kemampuan 

bank dalam keseluruhan aset yang menghasiìlkan keuntungan, dengan ROA dapat 

menggambarkan produktiìviìtas bank dalam mengelola dana sehiìngga menghasiìlkan 

keuntungan” (Ariìsandiì, 2021) (Hiìdayat & Maiìka, 2023). Retturn on Asset (ROA) 

diìgunakan untuk mengukur profiìtabiìliìtas diìkarenakan Bank Iìndonesiìa sebagaiì 

pengawas dan pembiìna perbankan lebiìh mengutamakan niìlaiì profiìtabiìliìtas suatu 

bank yang diìukur asetnya yang mana dananya berasal dariì sebagiìan besar dana 

siìmpanan masyarakat (Hiìjriìyaniì & Setiìawan, 2017). 
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tabel 1. 1 Perkembangan ROA 

RASIìO 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Return on 

Asset (ROA) 

0,63% 1,28 1,75% 1.40% 1.55% 2.00% 1.88% 

Sumber : Laporan Statiìstiìk Perbankan Syariìah diì OJK (Ojk, 2024) 

Dengan data diì atas menunjukan ROA dariì tahun 2017 hiìngga tahun 2023 

mengalamiì naiìk dan turun padahal diìketahuiì bahwa laba perbankan syariìah terus 

mengalamiì peniìngkatan dariì tahun ketahunnya meskiìpun hanya pada tahun 2019 

ke 2020 mengalamiì penurunan, untuk ROA nya sendiìriì mengalamiì naiìk turun yang 

stabiìl, sehiìngga faktor apa yang mempengaruhiì peniìngkatan dan penurunan ROA 

pada perbankan syariìah.  

Adapun faktor yang diìduga mempengaruhiì profiìtabiìliìtas bank syariìah 

(ROA) adalah pembiìayaan dan juga terdapat faktor laiìn yang mempengaruhiì 

profiìtabiìliìtas sepertiì Non Performiìng Fiìnanciìng (NPF) dan Fiìnanciìng to Deposiìt 

Ratiìo (FDR). Pembiìayaan atau akad-akad perjanjiìan yang diìgunakan bank syariìah 

antara laiìn akad Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, yang masiìng-masiìng 

memiìliìkiì karakteriìstiìk dan tujuan yang berbeda, tetapiì kesemuanya berkontriìbusiì 

pada tujuan akhiìr dariì peniìngkatan profiìtabiìliìtas bank (Faradiìlla et al., 2017). 
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tabel 1. 2 Perkembangan Pembiayaan 

Tahun 
Pembiìayaan 

Mudharabah Musyarakah Murabahah Iìjarah Iìstiìsna 

2017 6 584 60 465 114 458 2 791 18 

2018 5 477 68 644 118 134 3 180 15 

2019 5 413 84 582 122 725 3 138 11 

2020 4 098 92 279 136 990 2 720 21 

2021 3 629 96 986 144 180 2 024 4 

2022 3623 12 1389 183 286 2 833 3 

2023 5 743 156 726 191 432 4 364 2 

 

Sumber : statiìstiìk perbankan syariìah OJK  

Dengan tabel 1.2  menjelaskan bahwa pembiìayaan murabahah lebiìh banyak 

diìmiìnatiì selaiìn diìkarenakan transaksiìnya yang mudah pembiìayaan murabahah 

memiìliìkiì kelebiìhan tersendiìriì yaiìtu jual beliì yang transparan antara penjual dan 

pembeliì dengan memberiìkan harga pokok dan keuntungan sesuaiì kesepakatan. 

Begiìtu juga pembiìayaan musyarakah mengalamiìn kenaiìkan yang siìgniìfiìkan dengan 

begiìtu margiìn yang diì hasiìlkan juga tiìnggiì, sehiìngga membuat daya tariìk nasabah 

untuk melakukan pembiìayaan musyarakah juga semakiìn meniìngkat (Ajiì, 2023). 

Mudharabah mengalamiì fluktuasiì diìkarenakan tiìngkat resiìko yang tiìnggiì 

dalam pengelolaan usaha yang diìlakukan oleh Mudhariìb maka sudah diìpastiìkan 

bank syariìah yang menanggung segala kerugiìannya, selaiìn iìtu masiìh tiìdak ada 

kepastiìan pendapatan dariì mudhariìb diìkarenakan bank syariìah bergantung pada 
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keberhasiìlan usaha yang diìlakukan. Begiìtupun dengan pembiìayaan iìjarah yang 

masiìh kurang diìmiìnatiì oleh para nasabah.  

Dengan berbagaiì pembiìayan yang telah diìsalurkan tentu piìhak bank juga 

memiìkiìrkan resiìko akan pengembaliìan dana yang telah diìsalurkan sehiìngga hal 

tersebut juga mempengaruhiì profiìtabiìliìtas maka adanya rasiìo Non Performiìng 

Fiìnanciìng (NPF) dan Fiìnanciìng to Deposiìt Ratiìo (FDR) dapat mengukur rasiìo 

perbankan syariìah dalam menjalankan fungsiìnya dalam pengelolaan kiìnerja 

perbankan syariìah.   

Peran pentiìng dariì masiìng-masiìng pembiìayaan dalam menopang stabiìliìtas 

dan pertumbuhan perbankan syariìah sehiìngga memunculkan kebutuhan untuk 

menganaliìsiìs pengaruhnya terhadap profiìtabiìliìtas bank umum syariìah. Adapunn 

yang menariìk dan perlu diì perhatiìkan yaiìtu bank syariìah diì kenal dengan siìstem 

bagiì hasiìlnya, akan tetapiì dalam prakteknya bank syariìah dalam melakukan siìstem 

bagiì hasiìl relatiìf lebiìh keciìl diìbandiìng dengan pembiìayaan yang laiìnya. Pembiìayaan 

yang paliìng banyak diìgunakan oleh para nasabah diì Bank Umum Syariìah pada 

tahun 2017-2023 adalah pembiìayaan murabahah, kemudiìan musyarakah, 

mudharabah, Iìjarah, salam dan Iìstiìsna (Ojk, 2024) 

(Riìyadiì & Yuliìanto, 2014) dalam peneliìtiìanya menjelaskan bahwa teoriì 

stewardshiìp perbankan syariìah dapat diìpahamiì dalam produk pembiìayaan. Sebagaiì 

priìnsiìpal, bank syariìah mempercayakan nasabah untuk mengelola dana dan 

iìdealnya mampu mengakomodasiì semua kepentiìngan bersama antara priìnsiìpal dan 

steward yang mendasarkan pada pelayanan. Priìnsiìpal harus memiìliìkiì periìlaku yang 

mendorongnya untuk bekerja sama dengan orang laiìn dalam organiìsasiì, berperiìlaku 
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secara kolektiìf atau berkelompok dengan manfaat yang lebiìh besar dariìpada 

iìndiìviìdunya sendiìriì, dan selalu siìap membantu. Dengan menerapkan teoriì iìniì, 

pemiìliìk dana (shahiìbul maal) mempercayaiì pengelola dana (mudhariìb) untuk 

menggunakan dana tersebut untuk mencapaiì tujuan yang sama yaiìtu kesejahteraan 

hiìdup. 

Bedasarkan teoriì stewardshiìp, pengelola dana (mudhariìb) harus menjaga 

kepercayaan pemiìliìk dana (shahiìbul maal) dalam mengelola dana yang telah 

diìbiìayakan dalam bentuk pembiìayaan berbasiìs bagiì hasiìl ataupun margiìn kepada 

nasabah. Salah satu sumber pendapatan bank syariìah diìperoleh dariì hasiìl atas 

pembiìayaanya yaiìtu dengan pembiìayaan mudharabah, musyarakah, dan 

murabahah. Laba yang semakiìn meniìngkat akan membuat nasabah semakiìn yakiìn 

dan percaya terhadap bank syariìah, sehiìngga dengan meniìngkatnya kepercayaan 

masyarakat maka nasabah tertariìk untuk menghiìmpun dana. Semakiìn meniìngkat 

dana yang diìhiìmpun maka akan sebandiìng juga dengan peniìngkatan dana yang 

diìsalurkan dalam bentuk pembiìayaan untuk menghasiìlkan laba. Dapat diìsiìmpulkan 

bahwa semakiìn tiìnggiìnya pembiìayaan maka akan semakiìn tiìnggiì juga 

profiìtabiìliìtasnya (Kuncoro & Wiìnarsiìh, 2022). 

Mudharabah merupakan perjanjiìan antara dua atau lebiìh orang untuk 

bekerja sama dalam usaha dengan tujuan mendapatkan keuntungan, lembaga 

keuangan syariìah diìkenal sebagaiì shahiìbul maal yaiìtu piìhak yang menyediìakan 

seluruh modal dan nasabah sebagaiì mudhariìb dengan hasiìl keuntungan diìbagiì 

sesuaiì kesepakatan diì awal, sementara kerugiìan diìtanggung oleh pemiìliìk modal 

selama tiìdak ada kecurangan atau kelalaiìan dariì piìhak pengelola (pengelola modal) 
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(D. M. S. Sariì et al., 2021). Tiìnggiìnya pendapatan bagiì hasiìl tentu mempengaruiì 

profiìtabiìliìtas. Sehiìngga akan menghasiìlkan pendapatan dan juga meniìngkatkan 

laba. Pembiìayaan mudharabah berpengaruh terhadap profiìtabiìliìtas, peneliìtiìan 

tersebut telah diìbuktiìkan oleh (Khazanah & Mukmiìn, 2020); (Bahriì, 2022); 

(Damayantiì et al., 2021) dan (Wiìdantiì & Wiìrman, 2022) yang meyatakan bahwa 

mudharabah berpengaruh siìgniìfiìkan posiìtiìf terhadap profiìtabiìliìtas. Berbeda dengan 

pendapat (Hiìdayat & Maiìka, 2023); (D. H. Sariì et al., 2023); (Romdhoniì & Yoziìka, 

2018) yang mengatakan bahwa mudharabaah tiìdak adanya pemgaruh terhadap 

profiìtabiìliìtas. 

Akad musyarakah atau diìkenal dengan biìsniìs antara bank dan nasabah untuk 

bekerja sama sebagaiì miìtra menyatukan modal untuk menjalankan usaha bersama. 

Masiìng-masiìng piìhak menyetorkan modalnya serta iìkut mengelola usaha secara 

bersama, dengan pembagiìan keuntungan dan riìsiìko yang sesuaiì dengan kontriìbusiì 

atau presentase modal yang diìsalurkan (Auliìa & Nabiìla AJ, 2021). Sehiìngga 

semakiìn tiìnggiì pendapatan yang diìdapatkan melaluiì pembiìayaan musyarakah maka 

semakiìn tiìnggiì  pula tiìngkat laba. Peneliìtiìan tersebut telah diìbuktiìkan oleh 

(Khazanah & Mukmiìn, 2020); (Chasanah et al., 2020); (Hartatiì et al., 2021); 

(Pratama et al., 2017) menyatakan bahwa musyarakah memiìliìkiì pengaruh posiìtiìf 

terhadap profiìtabiìliìtas. Pendapat tersebut berbeda dengan (Damayantiì et al., 2021); 

(Faradiìlla et al., 2017); (D. M. S. Sariì et al., 2021) yang mengatakan bahwa 

musyarakah berpengaruh posiìtiìf terhadap profiìtabiìliìtas, dan menurut (Wiìdantiì & 

Wiìrman, 2022); (Fiìkriì & Wiìrman, 2021); (Bahriì, 2022) mengatakan bahwa tiìdak 

ada pengaruh terhadap profiìtabiìliìtas. 
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Murabahah Secara sederhana merupakan akad jual beliì suatu barang dengan 

harga yang sudah termasuk keuntungan bagiì penjual. Keuntungan yang diìperoleh 

penjual diìsebut dengan margiìn, dengan syarat margiìn tersebut telah diìsepakatiì 

antara piìhak bank dan nasabah (D. H. Sariì et al., 2023). Dalam laporan statiìstiìk 

perbankan syariìah yang terdaftar diì OJK, pembiìyaan murabahah memiìliìkiì tiìngkat 

yang paliìng banyak diìmiìnatiì oleh nasabah. Sehiìngga murabahah memiìlkiì 

presentase yang tiìnggiì dalam mempengaruhiì profiìtabiìliìtas pada bank syariìah. 

Adapun peneliìtiìan yang meneliìtiì bahwa adanya pengaruh posiìtiìf antara pembiìyaan 

murabahah dengan profiìtabiìliìtas. Sepertiì yang diìlakukan oleh (Faradiìlla et al., 

2017); (Zahrah & Dyariìniì, 2023); (D. M. S. Sariì et al., 2021); (Pratiìka & Diìana, 

2023), akan tetapiì berbeda dengan peneliìtiìan yang diìlakukan oleh (Bahriì, 2022); 

(Romdhoniì & Yoziìka, 2018) yang mengatakan bahwa murabahah tiìdak 

berpengaruh terhadap profiìtabiìliìtas. 

Adapun juga faktor laiìn yang memperngaruhiì ROA yaiìtu fiìnanciìng to 

deposiìt ratiìo (FDR). fiìnanciìng to deposiìt ratiìo (FDR) adalah rasiìo jumlah modal 

yang diìsalurkan oleh perbankan terhadap modal yang diìmiìliìkiì perbankan. Dengan 

kata laiìn FDR menunjukan bahwa kemampuan bank dalam menyalurkan dana 

kepada debiìtur sekaliìgus membayar kembaliì kepada deposan dengan 

mengandalkan krediìt yang diìsalurkan sebagaiì liìkuiìdiìtas (Muniìr, 2018).  Terdapat 

peneliìtiìan terdahulu yang menyatakan bahwa fiìnanciìng to deposiìt ratiìo (FDR) 

berpengaruh posiìtiìf terhadap ROA (Budiìhariìyanto et al., 2018), berbeda dengan 

peneliìtiìan oleh (Agustiìn Triì Lestariì, 2021) menyatakan fiìnanciìnf to deposiìt raziìo 

(FDR) tiìdak berpengaruh terhadap ROA.  
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Selaiìn variìabel diì atas, terdapat variìabel laiìn yang dapat mempengaruhiì 

profiìtabiìliìtas bank syariìah yaiìtu non performiìng fiìnanciìng (NPF) atau biìasa diìsebut 

dengan rasiìo pembiìayaan bermasalah. Dengan adanya pembiìayaan yang telah 

diìsalurkan maka resiìko akan pengembaliìan dana tersebut juga semakiìn mengiìngkat, 

untuk mengukur tiìngkat pembiìayaan bermasalah dapat diìukur dengan rasiìo NPF. 

Non Performiìng Fiìnanciìng (NPF) adalah pengkrediìtan yang umumnya akan 

menghasiìlkan sebagiìan krediìt bermasalah,yakniì nasabah yang  tiìdak membayar 

kewajiìban pada bank sesuaiì dengan kesepakatan yang diìjanjiìkan. Variìabel iìniì akan 

diìjadiìkan sebagaiì salah satu faktor yang mampu mendukung semakiìn kuat atau 

lemahnya pengaruh pembiìayaan mudharabah, musyarakah, murabahah dan FDR 

terhadap profiìtabiìliìtas atau dapat diìsebut dengan variìabel moderasiì. Variìabel 

moderasiì yaiìtu variìabel yang memiìliìkiì kemampuan untuk memperkuat atau 

memperlemah pengaruh antara variìabel iìndependen terhadap variìabel dependen. 

Peneliìtiìan yang diìlakukan oleh ((Suryadiì & Burhan, 2022); (Wahyuniì, 2016)) 

menunjukkan bahwa NPF mampu memoderasiì hubungan Pembiìayaan dengan 

profiìtabiìliìtas. NPF mempunyaiì pengaruh yang siìgniìfiìkan dalam memoderasiì 

pengaruh pembiìayaan Murabahah terhadap profiìtabiìliìtas Bank Umum Syariìah 

(Suryadiì & Burhan, 2022). 

Pada periìode 2021-2023, bank umum syariìah diì Iìndonesiìa menghadapiì 

berbagaiì tantangan ekonomiì akiìbat pandemiì COVIìD-19 dan pemuliìhan ekonomiì 

yang berlangsung setelahnya (M. K. Sariì, 2023). Pada masa tersebut, praktiìk 

penggunaan pembiìayaan syariìah, sepertiì Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, 

resiìko akan pengembaliìan dana tersebut (NPF), dan mengaja liìkudiìtas bank syariìah 
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(FDR) menjadiì lebiìh siìgniìfiìkan dalam mendukung kegiìatan ekonomiì serta 

mempengaruhiì kiìnerja keuangan bank syariìah (Damayantiì et al., 2021). 

Mengiìngat kondiìsiì ekonomiì global yang berubah-ubah dan upaya 

pemuliìhan ekonomiì domestiìk, peneliìtiìan iìniì menjadiì relevan untuk memahamiì 

sejauh mana penerapan pembiìayaan dan resiìkonya dalam mempengaruhiì kiìnerja 

keuangan bank syariìah yaiìtu profiìtabiìliìtas pada periìode 2017-2023, sepertiì yang 

telah diì uraiìkan sesuaiì data diì atas bahwa permbiìayaan musyarakah dan murabahah 

mengalamiì kenaiìkan yang cukup siìgniìfiìkan pada tahun 2017-2023, sedangkan 

pembiìayaan mudharabah, dan sewa iìjarah mengalamiì fluktuatiìf perubahan yang 

tiìdak stabiìl, serta pembiìayaan iìstiìsna mengalamiì penurunan setiìap tahunya. 

Dapat diìsiìmpukan sesuaiì dengan uraiìan diì atas masiìh banyak terdapat hasiìl 

peneliìtiìan yang beragam terkaiìt pengaruh pembiìayaan, dan FDR terhadap 

profiìtabiìliìtas bank umum syariìah dan tiìdak ada peneliìtiìan yang meneliìtiì sampaiì 

tahun 2023. Sehiìngga peneliìtiì tertariìk untuk melakukan peneliìtiìan dengan 

menggabungkan variìabel pembiìayaan dan kemampuan perusahaan untuk 

mengukur jumlah pembiìayaan dengan jumlah modal yang diìmiìliìkiì. Peneliìtiìan iìniì 

bertujuan untuk memberiìkan kontriìbusiì yang lebiìh komprehensiìf dengan 

menganaliìsiìs pengaruh pembiìayaan dan resiìkonya serta kemampuan perusahaan 

dalam menjalankan liìkuiìdiìtasnya terhadap profiìtabiìliìtas (ROA) bank umum syariìah 

menggunakan data terbaru periìode 2017-2023, tentu dengan data perbankan syariìah 

yang telah diì audiìt dan lengkap setiìap tahunya. peneliìtiìan iìniì diìharapkan dapat 

memberiìkan gambaran yang lebiìh akurat mengenaiì diìnamiìka perbankan syariìah 

pada saat iìniì. 
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Bedasarkan penjelasan dan latar belakang diì atas, penuliìs iìngiìn melakukan 

peneliìtiìan dengan judul “PENGARUH PEMBIAYAAN MUDHARABAH, 

MUSYARAKAH, MURABAHAH, FDR  TERHADAP PROFITABILITAS 

DENGAN NPF SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA BANK UMUM 

SYARIAH TAHUN 2017-2023”. Penuliìs melakukan peneliìtiìan tersebut karena fakta 

bahwa publiìkasiì Statiìstiìka Perbankan Syariìah (SPS) menunjukkan bahwa diì setiìap 

tahun terdapat akad pembiìayaan Perbankan Syariìah yang semakiìn populer sepertiì 

akad Musyarakah dan Murabahah tentu tiìdak menutup kemungkiìnan bahwa resiìko 

pembiìayaannya juga semakiìn meniìngkat dan FDR sebagaiì iìndiìkator kemapuan 

bank untuk membayar kembaliì penariìkan yang diìlakukan nasabah.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diì atas, maka rumusan masalah dalam peneliìtiìan 

iìniì adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh pembiìayaan mudharabah terhadap profiìtabiìliìtas 

bank umum syariìah diì Iìndonesiìa periìode 2017-2023? 

2. Apakah terdapat pengaruh pembiìayaan musyarakah terhadap profiìtabiìliìtas bank 

umum syariìah diì Iìndonesiìa periìode 2017-2023? 

3. Apakah terdapat pengaruh pembiìayaan murabahah terhadap profiìtabiìliìtas bank 

umum syariìah diì Iìndonesiìa periìode 2017-2023? 

4. Apakah terdapat pengaruh fiìnanciìng to debiìt ratiìo (FDR) terhadap profiìtabiìliìtas 

bank umum syariìah diì Iìndonesiìa periìode 2017-2023? 

5. Apakah Non Performiìng Fiìnanciìng (NPF) memoderasiì pengaruh pembiìayaan 

mudharabah terhadap profiìtabiìliìtas bank umum syariìah periìode 2017-2023? 
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6. Apakah Non Performiìng Fiìnanciìng (NPF) memoderasiì pengaruh pembiìayaan 

musyarakah terhadap profiìtabiìliìtas bank umum syariìah periìode 2017-2023? 

7. Apakah Non Performiìng Fiìnanciìng (NPF) memoderasiì pengaruh pembiìayaan 

murabahah terhadap profiìtabiìliìtas bank umum syariìah periìode 2017-2023? 

8. Apakah Non Performiìng Fiìnanciìng (NPF) memoderasiì pengaruh pembiìayaan 

fiìnanciìng to deposiìto rasiìo (FDR) terhadap profiìtabiìliìtas bank umum syariìah 

periìode 2017-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliìtiìan iìniì adalah: 

1. Untuk mengetahuiì apakah terdapat pengaruh pembiìayaan mudharabah terhadap 

profiìtabiìliìtas bank umum syariìah periìode 2017-2023. 

2. Untuk mengetahuiì apakah terdapat pengaruh pembiìayaan musyarakah terhadap 

profiìtabiìliìtas bank umum syariìah periìode 2017-2023. 

3. Untuk mengetahuiì apakah terdapat pengaruh pembiìayaan murabahah terhadap 

profiìtabiìliìtas bank umum syariìah periìode 2017-2023. 

4. Untuk mengetahuiì apakah terdapat pengaruh fiìnanciìng to deposiìto ratiìo (FDR) 

terhadap profiìtabiìliìtas bank umum syariìah periìode 2017-2023. 

5. Untuk mengetahuiì Non Performiìng Fiìnanciìng (NPF) memoderasiì pengaruh 

pembiìayaan mudharabah terhadap profiìtabiìliìtas bank umum syariìah periìode 

2017-2023. 

6. Untuk mengetahuiì Non Performiìng Fiìnanciìng (NPF) memoderasiì pengaruh 

pembiìayaan musyarakah terhadap profiìtabiìliìtas bank umum syariìah periìode 

2017-2023. 
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7. Untuk mengetahuiì Non Performiìng Fiìnanciìng (NPF) memoderasiì pengaruh 

pembiìayaan murabahah terhadap profiìtabiìliìtas bank umum syariìah periìode 

2017-2023. 

8. Untuk mengetahuiì Non Performiìng Fiìnanciìng (NPF) memoderasiì pengaruh 

pembiìayaan fiìnanciìng to deposiìto rasiìo (FDR) terhadap profiìtabiìliìtas bank 

umum syariìah periìode 2017-2023. 

1.4 Manfaat penelitian 

Hasiìl peneliìtiìan iìniì diìharapkan dapat memberiìkan manfaat sebagaiì beriìkut: 

1. Bagiì Perbankan Syariìah 

Hasiìl peneliìtiìan iìniì dapat menjadiì bahan pertiìmbangan bagiì manajemen bank 

dalam merumuskan strategiì biìsniìs, khususnya dalam hal pemiìliìhan jeniìs akad 

pembiìayaan yang dapat meniìngkatkan profiìtabiìliìtas. 

2. Akademiìsiì 

Peneliìtiìan iìniì dapat memberiìkan kontriìbusiì bagiì pengembangan iìlmu 

pengetahuan, khususnya diì biìdang keuangan syariìah, serta menjadiì referensiì 

bagiì peneliìtiìan selanjutnya. 

3. Bagiì penuliìs 

Hasiìl peneliìtiìan iìniì diìharapkan dapat memberiìkan gambaran, wawasan, serta 

pengetahuan bagiì penuliìs terkaiìt pengaruh pembiìayaan terhadap profiìtabiìliìtas 

Bank Umum syariìah.  

4. Bagiì Iìnvestor  

Memberiìkan iìnformasiì dalam penanaman modal pada perbankan sehiìngga dapat 

mengambiìl kebiìjakan iìnvestasiì dengan tepat. 
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1.5 Batas Penelitian 

Batasan peneliìtiìan diìbuat agar dapat terfokus pada rumusan masalah dan tujuan 

peneliìtiìan yang telah diìbentuk. Batasan peneliìtiìan pada peneliìtiìan iìniì adalah sebagaiì 

beriìkut: 

1. Objek peneliìtiìan yang diìgunakan dalam peneliìtiìan iìniì yaiìtu bank umum syariìah 

Iìndonesiìa yang terdaftar diì Otoriìtas Jasa Keuangan pada tahun 2017-2023. 

2. Perusahaan memiìliìkiì laporan keuangan lengkap pada tahun 2017-2023. 

3. Perusahaan menggunakan mata uang rupiìah dalam laporan keuangan 2017-

2023 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliìtiìan tentang pengaruìh pembiìayaan suìdah beberapa kaliì diìlakuìkan 

oleh peneliìtiìan sebeluìmnya. Dengan peneliìtiìan tersebuìt akan diìjadiìkan referensiì 

dan perbandiìngan dalam peneliìtiìan iìniì. Ada beberapa peneliìtiìan terdahuìluì terkaiìt 

pembiìayaan, NPF dan FDR terhadap proftabiìliìtas : 

Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No 

Judul Penelitian, 

Nama, Tahun 

Variabel dan 

Indikator 

Metode 

atau 

analisis 

data 

Hasil 

Penelitian 

1 Pengaruìh 

Pembiìayaan 

Muìdharabah, 

Muìsyarakah, 

Muìrabahah Terhadap 

Profiìtabiìliìtas Bank 

Uìmuìm Syariìah (D. 

M. S. Sariì et al., 

2021) 

Independen :  

- Muìdharabah 

- Muìsyarakah 

- Muìrabahah 

Dependen : 

- Profiìtabiìliìtas  

Kuìantiìtatiìf  Muìdharabah 

tiìdak 

memiìliìkiì 

pengaruìh 

Muìsyarakah 

memiìliìkiì 

pengaruìh 

negatiìf 

terhadap 

profiìtabiìliìtas 
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Muìrabahah 

memiìliìkiì 

pengaruìh 

posiìtiìf 

siìgniìfiìkan  

2 Pengaruìh 

Pembiìayaan 

Muìdharabah, 

Muìsyarakah, dan 

Muìrabahah Terhadap 

Profiìtabiìliìtas (D. H. 

Sariì et al., 2023) 

Independen :  

- Muìdharabah 

- Muìsyarakah 

- Muìrabahah  

Dependen :  

- Profiìtabiìliìtas 

Kuìantiìtatiìf  Muìdharabah 

tiìdak 

berpengaruìh 

terhadap 

profiìtabiìliìtas 

Muìsyarakah 

terdapat 

pengaruìh 

negatiìf dan 

siìgniìfiìkan 

terhadap 

profiìtabiìliìtas 

Muìrabahah 

tedapat 

pengaruìh 

terhadap 

profiìtabiìliìtas 
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3 pengaruìh 

pembiìayaan 

muìrabahah, 

muìsyarakah, dan 

biìaya transaksiì 

terhadap 

Profiìtabiìliìtas Bank 

Pembiìayaan rakyat 

syariìah 2018-2021 

(Mauìlana, 2022) 

Independen :  

- Muìrabahah 

- Muìsyarakah  

- Biìaya 

transaksiì 

Dependen :  

- Profiìtabiìliìtas 

Kuìantiìtatiìf Muìrabahah 

berpengaruìh 

posiìtiìf dan 

siìgniìfiìkan  

Muìsyarakah 

berpengaruìh 

negatiìf  

Biìaya 

transaksiì 

berpengaruìh 

posiìtiìf dan 

siìgniìfiìkan 

4 Pengaruìh 

Pembiìayaan (Bagiì 

Hasiìl Dan Juìal Beliì), 

Fiìnanciìng To 

Deposiìt Ratiìo 

(FDR), Dan Non 

Performiìng 

Fiìnanciìng (NPF) 

Terhadap 

Profiìtabiìliìtas Bank 

Non Deviìsa Syariìah 

Independen :   

- Bagiì hasiìl 

dan juìal beliì 

- FDR 

- NPF 

 

Dependen : 

- Profiìtabiìliìtas  

Kuìantiìtatiìf Variìabel 

iìndependen 

berpengaruìh 

bersama-

sama 

terhadap 

profiìtabiìliìtas 

Priìnsiìp bagiì 

hasiìl, juìal 

beliì dan 

FDR 
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(Tahuìn Peneliìtiìan 

2015-2017) 

(Buìdiìhariìyanto et al., 

2018) 

berpengaruìh 

posiìtiìf  

NPF 

berpengaruìh 

negatiìf 

 

5 Pengaruìh 

Pembiìayaan 

Muìrabahah, 

Muìdharabah, dan 

Muìsyarakah 

Terhadap 

Profiìtabiìliìtas (Bahriì, 

2022) 

Independen :  

- Muìrabahah 

- Muìdharabah 

- Muìsyarakah  

Dependen :  

- Profiìtabiìliìtas 

Kuìantiìtatiìf Muìrabahah 

tiìdak 

berpengaruìh 

Muìdharabah 

berpengaruìh 

posiìtiìf 

Muìsyarakah 

berpengaruìh 

negatiìf 

siìgniìfiìkan  

6 Pengaruìh 

Pembiìayaan 

Muìrabahah dan 

Muìdharabah 

Terhadap 

Profiìtabiìliìtas Bank 

Uìmuìm Syariìah 

Independen : 

- Muìrabahah 

- Muìdharabah 

Dependen : 

Profiìtabiìliìtas  

Kuìantiìtatiìf  Muìrabahah 

berpengaruìh 

terhadap 

profiìtabiìliìtas 

Muìdharabah 

tiìdak 

berpengaruìh 
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Periìode 2016-2020 

(Pratiìka & Diìana, 

2023) 

terhadap 

profiìtabiìliìtas 

7 Pengaruìh 

Pembiìayaan 

Muìrabahah, 

Muìdharabah dan 

Muìsyarakah 

Terhadap 

Profiìtabiìliìtas Bank 

Uìmuìm Syariìah 

(Fauìzan & Kuìrniìa, 

2021) 

Independen : 

- Muìrabahah 

- Muìdharabah 

- Muìsyarakah 

 

Dependen : 

Profiìtabiìliìtas  

Kuìantiìtatiìf  

 

Muìrabahah 

berpengaruìh 

posiìtiìf 

Muìdharabah 

tiìdak 

berpengaruìh  

Muìsyarakah 

berpengaruìh 

negatiìf 

8 Pengaruìh 

Pembiìayaan Bagiì 

Hasiìl dan 

Muìrabahah Terhadap 

Retuìrn On Asset 

(ROA) Pada Bank 

Uìmuìm Syariìah 

(Ariìsandiì, 2021) 

Independen : 

- Muìdharabah 

- Muìrabahah 

Dependen : 

Retuìrn On Asset 

(ROA) 

Kuìantiìtatiìf  Muìdharabah 

berpengaruìh 

posiìtiìf  

Muìrabahah 

berpengaruìh 

posiìtiìf 
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9 Pengaruìh 

Pembiìayaan 

Muìsyarakah dan 

Muìdharabah 

Terhadap 

Profiìtabiìliìtas Bank 

Muìamalat Iìndonesiìa 

(Hiìdayat & Maiìka, 

2023) 

Independen : 

- Muìsyarakah 

- Muìdharabah 

Dependen : 

Profiìtabiìliìtas 

Kuìsntiìtatiìf  Muìdharabah 

tiìdak 

berpengaruìh  

Muìsyarakah 

tiìdak 

berpengaruìh  

10 Pengaruìh 

Pembiìayaan 

Muìdharabah dan 

Pembiìayaan 

Muìsyarakah 

Terhadap 

Profiìtabiìliìtas Bank 

Uìmuìm Syariìah diì 

Iìndonesiìa 

(Damayantiì et al., 

2021) 

Independen : 

- Muìdharabah 

- Muìsyarakah 

Dependen : 

Profiìtabiìliìtas 

Kuìantiìtatiìf  Muìdharabah 

berpengaruìh 

posiìtiìf 

Muìsyarakah 

tiìdak 

berpengaruìh  

11 Pengaruìh NPF Dan 

FDR Terhadap 

Profiìtabiìliìtas (ROA) 

Independen : 

- NPF 

Kuìantiìtatiìf NPF 

berpengaruìh 

siìgniìfiìkan 
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Bank Uìmuìm Syariìah 

diì Iìndonesiìa (Stuìdiì 

Pada Bank Uìmuìm 

Syariìah Yang 

Terdaftar Diì 

Iìndonesiìa Periìode 

2010- 2019 

(Khoiìriìyah & 

Wiìrman, 2021) 

 

 

- FDR 

Dependen : 

Profiìtabiìliìtas 

 

 

 

 

terhadap 

profiìtabiìliìtas  

FDR tiìdak 

berpengaruìh 

terhadap 

profiìtabiìliìtas 

  

12 Pengaruìh Fiìnanciìng 

To Deposiìt Ratiìo 

(FDR) Terhadap 

Retuìrn on Asset 

(ROA) Pada Bank 

Syariìah Anak 

Peruìsahaan Buìmn Diì 

Iìndonesiìa Periìode 

2011-2019 (Aguìstiìn 

Triì Lestariì, 2021) 

Independen : 

- FDR 

Dependen : 

ROA 

Kuìantiìtatiìf  FDR tiìdak 

berpengaruìh 

terhadap 

ROA 

13 

 

Pengaruìh Dana 

Piìhak Ketiìga, Non 

Independen : Kuìantiìtatiìf 

 

Non 

Performiìng 
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Performiìng 

Fiìnanciìng, Fiìnanciìng 

To Deposiìt Ratiìo 

Dan Operatiìonal 

Effiìciìency Ratiìo 

Terhadap 

Profiìtabiìliìtas Pada 

Bank Muìamalat (S. 

T. Puìtriì & Iìndrariìniì, 

2024) 

- Dana Piìhak 

Ketiìga 

- NPF 

- FDR 

- Operatiìonal 

efeciìency 

ratiìo 

Dependen : 

ROA 

Fiìnanciìng  

tiìdak 

memiìliìkiì 

pengaruìh 

terhadap 

profiìtabiìliìtas, 

Fiìnanciìng To 

Deposiìt 

Ratiìo tiìdak 

memiìliìkiì 

pengaruìh 

terhadap 

profiìtabiìliìtas  

14 Pengaruìh 

Pembiìayaan 

Muìrabahah Dan 

Muìsyarakah 

Terhadap 

Profiìtabiìliìtas Pada 

PT. Bank Syariìah 

Mandiìriì (Pradesyah 

& Auìliìa, 2022) 

 

Independen : 

- Muìrabahah 

- Muìsyarakah 

Dependen : 

Profiìtabiìliìtas 

(ROA) 

Kuìantiìtatiìf  Muìrabahah 

tiìdak 

berpengaruìh 

terhadap 

profiìtabiìliìtas,  

Muìsyarakah 

berpengaruìh 

terhadap 

profiìtabiìliìtas  



24 

 

 
 

 

Bedasarkan tabel diì atas, dapat diìsiìmpuìlkan bahwa masiìh terdapat banyak 

perbedaan pendapat yang mengatakan bahwa muìdharabah, muìsyarakah, 

muìrabahah, dan FDR berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas, pada peneliìtiìan 

sebeluìmnya ada yang mengguìnakan laporan triìwuìlan, laporan buìlanan dan 

mengambiìl sampel tahuìn 4-5 tahuìn. Sehiìngga peneliìtiì iìngiìn memberiìkan 

pembaharuìan dengan menambahkan variìabel moderasiì uìntuìk masiìng-masiìng 

variìabel dengan variìabel non performiìng fiìnanciìng (NPF), dan tentuì juìga 

mengguìnakan data terbaruì muìlaiì dariì tahuìn 2017-2023 mengguìnakan laporan 

tahuìnan perbankan syariìah yang telah diì auìdiìt sehiìngga lebiìh jelas dan lebiìh 

menyeluìruìh.  

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Stewardship Theory  

 Teoriì Stewardshiìp, diìperkenalkan sebagaiì teoriì yang berdasarkan tiìngkah 

lakuì dan premiìs (Donaldson & Daviìs, 1989, 1991). Teoriì stewardshiìp diìdefiìniìsiìkan 

sebagaiì siìtuìasiì diì mana manajer tiìdak memiìliìkiì kepentiìngan priìbadiì tetapiì 

mempriìoriìtaskan keiìngiìnan priìnsiìpal. Teoriì iìniì relatiìf baruì sehiìngga kontriìbuìsiì 

teoriìtiìsnya kuìrang mantap. Sebeluìmnya, peneliìtiì telah mempertentangkan  teoriì 

agency dan stewardshiìp (Donaldson & Daviìs, 1989, 1991, 1994; Fox & Hamiìlton, 

1994), namuìn gagal menguìjiì aspek psiìkologiìs dan siìtuìasiìonal yang dapat menjadiì 

pondasiì teoriìstewardshiìp. Riìset sebeluìmnya keliìhatan diìdasariì satuì pemiìkiìran, 

yakniì teoriì stewardshiìp adalah benar dan teoriì  agency salah (Donaldson & Daviìs, 

1991). Teoriì Stewardshiìp yang diìkembangkan oleh Donaldson dan Daviìs (1991 & 
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1993) meruìpakan perspektiìf baruì uìntuìk memahamiì huìbuìngan yang ada antara 

kepemiìliìkan dan pengelolaan peruìsahaan. Teoriì iìniì muìncuìl sebagaiì penyeiìmbang 

pentiìng bagiì Teoriì Keagenan. Teoriì keagenan berpendapat bahwa kepentiìngan 

pemegang saham memerluìkan perliìnduìngan melaluìiì pemiìsahan tuìgas ketuìa dewan 

dan CEO. Pada teoriì stewardshiìp berpendapat bahwa kepentiìngan pemegang saham 

diìmaksiìmalkan melaluìiì pembagiìan tuìgas bersama dariì peran-peran iìniì. Hasiìl uìjiì 

empiìriìs gagal menduìkuìng teoriì keagenan dan memberiìkan beberapa duìkuìngan 

uìntuìk teoriì stewardshiìp (Riìyadiì & Yuìliìanto, 2014). 

Teoriì stewardshiìp meruìpakan teoriì yang berlandaskan pada tiìnggah lakuì, 

motiìvasiì, periìlakuì manauìsiìa, pola dan piìkiìr manuìsiìa. berbeda dengan teoriì 

keagenan (Agency Teory) yang seriìng mengasuìmsiìkan konfliìk kepentiìngan antar 

pemiìliìk dan manajer, teoriì stewardshiìp menawarkan perspektiìf yang lebiìh 

kolaboratiìf dan saliìng percaya (Raharjo, 2015). Iìniì menuìnjuìkkan bahwa piìhak 

manajemen haruìs memiìliìkiì motiìvasiì iìntriìnsiìk uìntuìk bertiìndak demiì kepentiìngan 

organiìsasiì secara keseluìruìhan. Dengan kata laiìn manajemen dalam stewardshiìp 

lebiìh cenderuìng meliìhat diìriì mereka sebagaiì miìtra setara dengan pemiìliìkiì, dengan 

tuìjuìan bersama uìntuìk mencapaiì keberhasiìlan jangka panjang peruìsahaan. Priìnsiìp 

stewardshiìp terletak pada keyakiìnan bahwa manajer akan mennguìnakan wewenang 

yang diìberiìkan uìntuìk bertiìndak secara bertangguìng jawab dan etiìs, dengan selaluì 

mempertiìmbangkan dampak kepuìtuìsan mereka terhadap semuìa piìhak yang 

berkepentiìngan. Termasuìk cara manajemen dapat menghasiìlkan keuìntuìngan (Daviìs 

et al., 1997) 
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Dalam peneliìtiìan iìniì, teoriì stewardshiìp diìguìnakan sebagaiì kerangka kerja 

uìntuìk memahamiì huìbuìngan antara penerapan pembiìayaan dengan priìnsiìp syariìah 

bagiì hasiìl muìdharabah, muìsyarakah, muìrabahah, NPF, dan FDR dengan kiìnerja 

keuìangan, yang diìuìkuìr melaluìiì tiìngkat profiìtabiìliìtas pada lembaga keuìangan 

syariìah. Rasiìo profiìtabiìliìtas dapat diì uìkuìr dengan pembiìayaan perbankan syariìah 

(shahiìbuìl maal) terhadap nasabah (muìdhariìb), dengan asuìmsiì tersebuìt maka 

aktiìviìtas pembiìayaan memiìliìkiì dampak terhadap profiìtabiìliìtas pada perbankan 

syariìah. Teoriì stewardshiìp menawarkan kerangka kerja yang soliìd uìntuìk 

membanguìn huìbuìngan kepercayaan antara bank syariìah (priìnsiìpal) dan nasabah 

(steward). Dengan memberiìkan wewenang kepada nasabah uìntuìk mengelola dana, 

bank syariìah mendorong terciìptanya siìnergiì yang menguìntuìngkan keduìa belah 

piìhak. Priìnsiìp iìniì sejalan dengan niìlaiì-niìlaiì syariìah yang menekankan kerja sama 

dan kesejahteraan bersama (Kuìncoro & Wiìnarsiìh, 2022) 

2.2.2 Profitabilitas Bank Syariah 

Profiìtabiìliìtas meruìpakan salah satuì iìndiìkator pentiìng dalam menguìkuìr 

kiìnerja bank, termasuìk bank uìmuìm syariìah (R. D. Puìtriì, 2020). Tiìngkat 

profiìtabiìliìtas dapat mencermiìnkan seberapa efektiìf suìatuì bank dalam mengelola 

aset dan liìabiìliìtasnya, serta mengoptiìmalkan kegiìatan operasiìonalnya sesuìaiì dengan 

priìnsiìp syariìah (Pratama et al., 2017). Profiìtabiìliìtas meruìpakan iìndiìkator kuìnciì 

keberhasiìlan suìatuì peruìsahaan dalam mencapaiì tuìjuìan uìtamanya, yaiìtuì 

memaksiìmalkan niìlaiì bagiì para pemegang saham. Kemampuìan peruìsahaan dalam 

menghasiìlkan laba yang konsiìsten dan berkelanjuìtan menuìnjuìkkan efiìsiìensiì 

pengelolaan suìmber daya serta keberhasiìlan strategiì biìsniìs yang diìterapkan (D. M. 
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S. Sariì et al., 2021). Semakiìn tiìnggiì tiìngkat profiìtabiìliìtas, semakiìn baiìk kiìnerja 

peruìsahaan dalam menghasiìlkan keuìntuìngan yang menariìk bagiì iìnvestor. Secara 

uìmuìm, terdapat beberapa rasiìo keuìangan yang dapat diìguìnakan uìntuìk menguìkuìr 

tiìngkat profiìtabiìliìtas, antara laiìn: 

a. Retuìrn On Asset (ROA), meruìpakan salah satuì rasiìo keuìangan yang 

diìguìnakan uìntuìk menguìkuìr efiìsiìensiì peruìsahaan dalam menghasiìlkan 

laba dariì total aset yang diìmiìliìkiìnya. Dengan kata laiìn, ROA 

menuìnjuìkkan seberapa baiìk peruìsahaan memanfaatkan aset yang 

diìmiìliìkiìnya uìntuìk menghasiìlkan laba. Semakiìn tiìnggiì niìlaiì ROA, maka 

semakiìn efiìsiìen peruìsahaan dalam mengelola asetnya. ROA diìhiìtuìng 

dengan mengguìnakan ruìmuìs: 

ROA = (Laba Bersiìh / Total aset)  x 100% 

b. Retuìrn On Equìiìty (ROE), meruìpakan salah satuì rasiìo keuìangan yang 

sangat pentiìng dalam menganaliìsa kiìnerja peruìsahaan. ROE diìguìnakan 

uìntuìk menguìkuìr seberapa efiìsiìen suìatuì peruìsahaan dalam menghasiìlkan 

keuìntuìngan dariì modal yang diìiìnvestasiìkan oleh pemegang saham. 

ROA diìhiìtuìng dengan mengguìnakan ruìmuìs: 

ROA = (Laba Bersiìh / Ekuìiìtas)  x 100% 

c. Net Profiìt Margiìn (NPM) adalah rasiìo keuìangan yang menuìnjuìkkan 

seberapa efiìsiìen sebuìah peruìsahaan dalam menghasiìlkan laba bersiìh 

dariì total pendapatannya. Dengan kata laiìn, NPM menguìkuìr persentase 

laba bersiìh yang berhasiìl diìhasiìlkan peruìsahaan setiìap ruìpiìah 

pendapatan yang diìperoleh. Ruìmuìs uìntuìk menghiìtuìng NPM adalah  
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NPM : (Laba Bersiìh / Pendapatan Bersiìh) 

d. Gross Profiìt Margiìn (GPM) adalah seberapa besar laba kotor yang 

diìperoleh peruìsahaan dariì setiìap ruìpiìah penjuìalan yang diìlakuìkan dan 

diìguìnakan uìntuìk menentuìkan harga pokok penjuìalan. Rasiìo iìniì dapat 

diìhiìtuìng dengan cara:  

GPM : (Laba Kotor / Pendapatan Bersiìh ) 

 Peneliìtiìan iìniì menguìnakan rasiìo Retuìrn On Asset sebagaiì iìndiìkator uìntuìk 

mengambarkan penguìkuìran manajemen perbankan dalam mengahsiìlkan laba dariì 

pemanfaatan asset yang diìmiìliìkiì peruìsahaan. Ruìmuìs uìntuìk menghiìtuìng Retuìrn On 

Asset dapat mengguìnakan :     

 ROA = Laba Bersiìh / Total Asset  

 Dengan iìtuì dapat diìketahuìiì bahwa semakiìn besar niìlaiì rasiìo maka 

peruìsahaan semakiìn baiìk dalam mengelola assetnya. Begiìtuìpuìn sebaliìknya jiìka 

rasiìo diì tiìngkat yang rendah maka peruìsahaan kuìrang efektiìf dalam memanfaatkan 

assetnya (Seto et al., 2023). 

 

2.2.3 Pembiayaan bank syariah 

Pembiìayaan pada bank syariìah adalah suìatuì bentuìk penyediìaan dana atauì 

aset oleh bank syariìah kepada nasabah yang membuìtuìhkan, dengan dasar akad atauì 

perjanjiìan yang sesuìaiì dengan priìnsiìp-priìnsiìp syariìah. Berbeda dengan siìstem 

buìnga dalam perbankan konvensiìonal, pembiìayaan syariìah uìmuìmnya 

mengguìnakan konsep bagiì hasiìl atauì juìal beliì dengan margiìn keuìntuìngan yang telah 

diìsepakatiì (Kasmiìr, 2011). Mengacuì pada fiìrman Allah SWT :  
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ْ نَكُممْبِِلمبَاطِلِْاِلََّْٓانَم وَالَكُممْبَ ي م يَ ُّهَاْالَّذِيمنَْآمَنُ وماْلََْتََمكُلُومٓاْامَم كَْانَْْيٰٓٓ ْاِنَّْاللّٓ َ
ْۗ
تُ لُومٓاْانَ مفُسَكُمم ْوَلََْتَ قم

ْۗ
ْتَ راَضٍْمِ نمكُمم تَكُومنَْتَِِارَةًْعَنم

 بِكُممْرَحِيممًاْ

Artiìnya : “Wahaiì orang-orang yang beriìman, janganlah kamuì memakan 

harta sesamamuì dengan cara yang batiìl (tiìdak benar), kecuìaliì beruìpa perniìagaan 

atas dasar suìka sama suìka diì antara kamuì. Janganlah kamuì membuìnuìh diìriìmuì. 

Sesuìngguìhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamuì”(QS. An-Niìsa : 29). 

Karakteriìstiìk Uìtama Pembiìayaan Syariìah:  

a Tiìdak ada buìnga (riìba): Semuìa transaksiì diìdasarkan pada priìnsiìp bagiì hasiìl 

atauì juìal beliì, buìkan uìtang piìuìtang dengan buìnga.  

b Transparansiì: Semuìa akad dan perjanjiìan diìbuìat secara transparan dan jelas, 

sehiìngga nasabah mengetahuìiì hak dan kewajiìbannya. 

c Keadiìlan: Priìnsiìp keadiìlan diìtegakkan dalam setiìap transaksiì, sehiìngga 

tiìdak ada piìhak yang diìruìgiìkan.  

d Manfaat bersama: Tuìjuìan uìtama pembiìayaan syariìah adalah uìntuìk 

memberiìkan manfaat bagiì semuìa piìhak yang terliìbat, baiìk bank, nasabah, 

mauìpuìn masyarakat.  

Jeniìs-jeniìs Akad Pembiìayaan Syariìah antara laiìn adalah Muìdharabah, 

Muìsyarakah, Muìrabahah. Dasar huìkuìm pembiìayaan syariìah perpedoman pada 

Uìndang-Uìndang No.21 Tahuìn 2008 Tentang perbankan syariìah  

2.2.3 Pembiayaan Mudharabah 

Muìdharabah adalah suìatuì akad perjanjiìan yang diìlakuìkan oleh pemiìliìk dana 

(shahiìbuìl maal) dengan pengelola dana (muìdhariìb) uìntuìk menjalankan suìatuì uìsaha 
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dengan tuìjuìan mencariì keuìntuìngan, kemuìdiìan keuìntuìngan yang diìperoleh dariì 

uìsaha tersebuìt akan diìbagiì diì antara keduìanya sesuìaiì dengan niìsbah yang telah 

diìsepakatiì dalam akad (Nuìrnasriìna, SE & P. Adiìyes Puìtra, 2018). 

muìdharabah adalah perjanjiìan antara duìa atauì lebiìh orang uìntuìk bekerja 

sama dalam uìsaha dengan tuìjuìan  menguìntuìngkan. Lembaga keuìangan Iìslam 

diìkenal sebagaiì shahiìbuìl maal yaiìtuì dalam melaksanakan kesepakatan iìniì 

menyediìakan seluìruìh modal dan nasabah bertiìndak sebagaiì muìdhariìb (pengelola 

modal (Hiìdayat & Maiìka, 2023). Secara lebiìh spesiìfiìk, akad muìdharabah adalah 

bentuìk kerjasama diìmana pemiìliìk modal (shahiìbuìl maal) menyediìakan dana, dan 

pengelola (muìdhariìb) mengelola uìsaha dengan keuìntuìngan diìbagiì menuìruìt 

kesepakatan awal, sedangkan keruìgiìan diìtangguìng oleh pemiìliìk modal selama tiìdak 

ada kecuìrangan atauì pelanggaran yang diìlakuìkan oleh pengelola. Terdapat duìa jeniìs 

pembiìayaan muìdharabah, yaiìtuì muìdharabah muìthalaq dan muìdharabah 

muìqayadah: 

a. Muìdharabah Muìtlaqah (Muìdharabah Muìrniì):  

Pengertian: Dalam jeniìs muìdharabah iìniì, muìdhariìb (pengelola dana) 

diìberiìkan kebebasan penuìh dalam mengelola dana yang diìpercayakan 

kepadanya oleh shahiìbuìl maal (pemiìliìk dana). Muìdhariìb bebas memiìliìh 

uìsaha, lokasiì, dan cara pengelolaan dana tersebuìt. 

b. Muìdharabah Muìqayyadah (Muìdharabah Teriìkat): 

Pengertian: Dalam jeniìs muìdharabah iìniì, terdapat batasan-batasan 

tertentuì dalam pengelolaan dana yang diìberiìkan oleh shahiìbuìl maal 
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kepada muìdhariìb. Batasan tersebuìt dapat beruìpa jeniìs uìsaha tertentuì, 

lokasiì uìsaha, atauì cara pengelolaan dana yang telah diìsepakatiì bersama. 

Pokok-pokok ketentuìan muìdharabah bedasarkan Fatwa DSN MUìIì No. 

07/DSN-MUìIì/IìV/2000 tentang pembiìayaan muìdharabah adalah sebagaiì beriìkuìt : 

a. Pembiìayaan muìdharabah adalah pembiìayaan yang diìberiìkan oleh  LKS 

kepada nasabah suìatuì uìsaha yang produìktiìf 

b. Sebagaiì pemiìliìk dana, LKS menyediìakan 100% dana yang diìbuìtuìhkan 

uìntuìk suìatuì uìsaha, sedangkan nasabah bertiìndak sebagaiì pengelola 

uìsaha. 

c. Jangka waktuì uìsaha, pengembaliìan dana, dan pembagiìan keuìntuìngan 

diìtentuìkan berdasarkan kesepakatan keduìa belah piìhak.  

d. d. Juìmlah dana haruìs diìnyatakan dengan jelas, baiìk dalam bentuìk tuìnaiì 

mauìpuìn piìuìtang.  

e. LKS boleh membiìna dan memantauì kegiìatan uìsaha tetapiì tiìdak iìkuìt 

dalam memanajemen peruìsahaan 

f. LKS yang akan menangguìng keruìgiìan kecuìaliì jiìka muìdhariìb 

(pengelola) melakuìkan kesalahan yang diìsengaja. 

Sebagaiì salah satuì akad dalam kegiìatan muìamalah iìslam, tentuì ada beberapa 

daliìl yang menerangkan kegiìatan pembiìayaan muìdharabah anatara laiìn : 

a. Al-Quìran : 

QS. An-Niìsa ayat 29 

نَكُممْ وَالَكُممْبَ ي م يَ ُّهَاْالَّذِيمنَْآمَنُ وماْلََْتََمكُلُومٓاْامَم كَْانَْيٰٓٓ ْاِنَّْاللّٓ َ
ْۗ
تُ لُومٓاانَ مفُسَكُمم ْوَلََْتَ قم

ْۗ
ْتَ راَضٍْمِ نمكُمم ْتَكُومنَْتَِِارَةًْعَنم بِِلمبَاطِلِْاِلََّْٓانَم

 بِكُممْرَحِيممًاْ
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Artiìnya : “Wahaiì orang-orang yang beriìman, janganlah kamuì memakan 

harta sesamamuì dengan cara yang batiìl (tiìdak benar), kecuìaliì beruìpa 

perniìagaan atas dasar suìka sama suìka diì antara kamuì. Janganlah kamuì 

membuìnuìh diìriìmuì. Sesuìngguìhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamuì.” 

b. Hadiìst : 

 

المطلبْإذاْدفعْالمالْمضاربةْاشترطْعلىْصاحبهْأنْلَْيسلكْبهْبحرا’ْولَْينزلْبهْكانْسيدناْالعباسْبنْعبدْ

ليهْوآلهْوسلمْواديٰ،ْولَْيشتريْبهْدابةْذاتكْبدْرطبة،ْفإنْفعلْذلكْضمنْ،ْفبلغْشرطهْرسولْاللهْصلىْاللهْع

 فأجازهْ)رواهْالطبرانيْفيْالأوسطْعنْابنْعباسْ(

Artiìnya : “Abbas biìn Abduìl Muìthalliìb jiìka menyerahkan hartanya 

sebagaiì muìdharabah, iìa mensyaratkan kepada muìdhariìbnya uìntuìk tiìdak 

mengaruìngiì lauìtan dan tiìdak menuìruìniì lembah dan tiìdak membeliì 

hewan ternak. Jiìka persyaratan diìlanggar, maka muìdhariìb haruìs 

menangguìng riìsiìkonya. Ketiìka persyaratan yang diìtetapkan Abbas 

diìdengar Rasuìluìllah, beliìauì membenarkannya” (Hadiìts riìwayat 

Thabraniì dariì Iìbnuì Abbas) 

Uìntuìk Skala penguìkuìran pembiìayaan muìdharabah dapat diìlakuìkan dengan 

rasiìo penguìkuìran (C. Iì. P. Sariì & Suìlaeman, 2021) : 

𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 x 100 



33 

 

 
 

2.2.4 Pembiayaan Musyarakah 

Muìsyarakah adalah akad atauì perjanjiìan kerjasama dalam ekonomiì Iìslam 

yang meliìbatkan duìa piìhak atauì lebiìh uìntuìk mendiìriìkan sebuìah uìsaha dengan modal 

bersama (Muìhammad, 2018). Dalam kontrak iìniì, semuìa piìhak yang terliìbat 

memiìliìkiì hak dan kewajiìban yang sama terhadap uìsaha yang diìjalankan dan semuìa 

piìhak yang terliìbat juìga menangguìng riìsiìko keruìgiìan. Dalam konteks huìkuìm 

Iìndonesiìa, UìUì No. 10 tahuìn 1998 menjelaskan bahwa muìsyarakah adalah 

pembiìayaan bagiì hasiìl. 

Dalam perbankan, pemberiìan modal haruìs dalam bentuìk uìang tuìnaiì, perak 

atauì emas dengan niìlaiì yang sama. Biìsa juìga dalam bentuìk aset namuìn haruìs 

diìtaksiìr terlebiìh dahuìluì secara tuìnaiì dan diìsepakatiì bersama. Persaiìngan baruì dan 

kebuìtuìhan pasar yang memaksa bank syariìah uìntuìk teruìs meniìngkatkan pelayanan 

dan pengembangan produìknya, harapan masyarakat yang tiìnggiì terhadap bank 

syariìah karena bank syariìah berlandaskan pada agama Iìslam (Raniì Rahayuì & M. 

Ziìdny Nafiì’ Hasbiì, 2022).  

Adapuìn landasan huìkuìm yang mendasaiì akad muìsyarakah antara laiìn 

sebagaiì beriìkuìt : 

a. Al-Quìran : 

QS. An-Niìsa ayat 12 : 

ْوَلَدٌْفَ لَكُمُْالرُّبعُُْمَِّ كَْانَْلََّنَُّ ْفاَِنم
ْوَلَدٌٌۚ ْلََّّنَُّ ْلَّمْيَكُنم ْاِنم ْنِصمفُْمَاْتَ رَكَْازَموَاجُكُمم ْالرُّبعُُْوَلَكُمم ْوَلََّنَُّ ْدَيمنٍْۗ ْبِِآَْاوَم َ ْبَ عمدِْوَصِيَّةٍْي ُّومصِيْم

 
نَْمِنم اْتَ ركَم

ْ تُممْاِنم ْبَ عمدِْوَصِيَّةٍْتُ ومصُومْمَِّاْتَ ركَم
 
تُممْمِ نم ْالثُّمُنُْمَِّاْتَ ركَم ْوَلَدٌْفَ لَهُنَّ كَْانَْلَكُمم ْفاَِنم

ْوَلَدٌٌۚ ْلَّكُمم كَْلٓلَةًْاوَِْلَّمْيَكُنم كَْانَْرَجُلٌْي ُّومرَثُ ْوَاِنم ْدَيمنٍْۗ نَْبِِآَْاوَم
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هُمَْْوَاحِدٍْْفلَِكُل ِْْاخُمتٌْْاوَمْْاخٌَْْْٓٓٗ  اممراَةٌَْوَّلَه ثَ رَْْكَانُ ومٓاْْفاَِنمْْالسُّدُسٌُْْۚامِ ن م ْدَيمنٍْ ْاوَمْْبِِآَْْي ُّومصٓىْْوَصِيَّةٍْْبَ عمدِْْمِنمْ ْالث ُّلُثِْْفِْْشُركََاۤءُْْفَ هُممْْذٓلِكَْْمِنمْْاكَم

ِْْْۗمِ نَْْوَصِيَّةًْْمُضَاۤر ٌٍْْۚغَيمَْ ُْعَلِيممٌْحَلِيممٌْْۗوَاْاللّٓ   ْللّٓ 

 

Artiìnya : Bagiì kamuì (para suìamiì) seperduìa dariì harta yang diìtiìnggalkan 

oleh iìsteriì-iìsteriìmuì, jiìka mereka tiìdak mempuìnyaiì anak. Jiìka mereka 

(iìstriì-iìstriìmuì) mempuìnyaiì anak, maka kamuì mendapat seperempat dariì 

harta yang diìtiìnggalkannya sesuìdah diìpenuìhiì wasiìat yang mereka buìat 

atauì (dan sesuìdah diìbayar) huìtang-huìtangnya. Bagiì mereka (iìstriì-iìstriì) 

seperempat dariì harta yang kamuì tiìnggalkan jiìka kamuì tiìdak 

mempuìnyaiì anak. Jiìka kamuì mempuìnyaiì anak, maka beriìkanlah kepada 

mereka (iìstriì-iìstriì) seperdelapan dariì harta yang kamuì tiìnggalkan 

sesuìdah diìpenuìhiì wasiìat yang kamuì buìat atauì (dan sesuìdah diìbayar) 

huìtang-huìtangmuì. Jiìka seseorang meniìnggal duìniìa, baiìk lakiì-lakiì 

mauìpuìn perempuìan yang tiìdak meniìnggalkan ayah dan tiìdak 

meniìnggalkan anak, tetapiì mempuìnyaiì seorang sauìdara lakiì-lakiì (seiìbuì) 

atauì seorang sauìdara perempuìan (seiìbuì), maka bagiì masiìng-masiìngnya 

seperenam dariì harta yang diìtiìnggalkan, yaiìtuì: sauìdara lakiì-lakiì (seiìbuì) 

mempuìsakaiì (seluìruìh harta sauìdara perempuìan). Tetapiì jiìka sauìdara-

sauìdara seiìbuì iìtuì lebiìh dariì seorang, maka mereka bersekuìtuì dalam yang 

sepertiìga iìtuì, sesuìdah diìpenuìhiì wasiìat yang diìbuìat olehnya atauì sesuìdah 

diìbayar huìtangnya dengan tiìdak memberiì muìdharat (kepada ahliì wariìs). 

Iìtuìlah ketentuìan-ketentuìan Allah. Allah Maha Mengetahuìiì lagiì Maha 

Pengampuìn. 
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QS. As-Shad ayat 24 : 

ْظلََمَكَْبِسُؤَالِْنَ عمجَتِكَْاِلْٰٓنعَِاجِه ٗ  قاَلَْلَقَدم
ْالَّذِيمنَْآمَنُ وماْوَعَمِلُواْالصٓ لِحٓتِْوَقلَِيملٌْْْوَاِنَّْْْْْۗٓ ْبَ عمضُهُممْعَلٓىْبَ عمضٍْاِلََّ لَُطاَۤءِْليََ بمغِيم اًْمِ نَْالْم ْكَثِيم

ْوَظَنَّْدَاو اَْدُْٗ  مَّاْهُممْۗ تَ غمفَرَْْفَ تَ نٓ هُْْانََّّ  وَّانََابَْْراَكِعًاْوَخَرَّْْٗ  رَبَّهْفاَسم

Artiìnya : Diìa (Dauìd) berkata, “Suìngguìh, diìa benar-benar telah berbuìat zaliìm 

kepadamuì dengan memiìnta kambiìngmuì iìtuì uìntuìk (diìgabuìngkan) kepada kambiìng-

kambiìngnya. Sesuìngguìhnya banyak diì antara orang-orang yang berseriìkat iìtuì 

benar-benar saliìng meruìgiìkan satuì sama laiìn, kecuìaliì orang-orang yang beriìman 

dan beramal saleh, dan sediìkiìt sekaliì mereka iìtuì.” Dauìd meyakiìniì bahwa Kamiì 

hanya menguìjiìnya. Maka, diìa memohon ampuìnan kepada Tuìhannya dan diìa 

tersuìngkuìr jatuìh serta bertobat. 

b. Hadiìst 

Hadiìst dariì Abuì Dawuìd dan Abuì Huìraiìrah : 

ْبينهمْمنْخرجثْصاحبهْاحدهماْفإذاخانْصاحبهْاحدهماْيخنْمالْالشريكيْْثالثْاناْ:ْيقولْتعالْٰاللهْانْ

Artiìnya : Allah SWT berfiìrman: “ Akuì adalah piìhak ketiìka dariì keduìa 

orang yang sedang melakuìkan perseriìkatan selama salah satuì piìhak 

tiìdak menghiìanatiì piìhak laiìn. Jiìka salah satuì berhiìanat. Maka akuì keluìar 

dariì mereka”. (HR. Abuì Dauìd & Abuì Huìraiìrah). 

c. Landasan Huìkuìm  

Huìkuìm yang mendasariì akan muìsyarakah adalah Fatwa DSN-MUìIì 

No.8/ DSN-MUìIì/IìV/2000 tentang pembiìayaan muìsyarakah  

 Selaiìn huìkuìm yang haruìs diìpatuìhiì ada syarat dan ruìkuìn yang haruìs diì 

laksanakan juìga pada akad muìryarakah, diìantaranya : 
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Ruìkuìn : 

a. Adanya siìghat (iìjab Qabuìl) 

b. Al Aqiìdaiìn (duìa orang yang melakuìkan akad) 

c. Ma’quìd Alaiìh (objek akad) 

Syarat uìmuìm: 

a. Perseriìkatan atauì perjanjiìan dalam transaksiì dapat diìwakiìlkan 

b. Dalam periìkatan yang diìlakuìkan haruìs ada presentase keuìntuìngan yang 

akan diìbagiìkan 

c. Keuìntuìngan berasal dariì periìkatan tersebuìt tiìdak dariì hal yang laiìn 

Syarat khuìsuìs : 

a. Modal haruìs secara tuìnaiì buìkan huìtang 

b. Modal yang diìguìnakan adalah alat pembaayaran (uìang, emas, perak dll) 

c. Dalam akad yang telah diìsepakatiì maka haruìs ada sebuìah modal atauì harta. 

(Raniì Rahayuì & M. Ziìdny Nafiì’ Hasbiì, 2022). 

Uìntuìk Skala penguìkuìran pembiìayaan muìsyarakah dapat diìlakuìkan dengan rasiìo 

penguìkuìran (C. Iì. P. Sariì & Suìlaeman, 2021): 

𝑀𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 x100 

2.2.1.1 Pembiayaan Murabahah 

Muìrabahah adalah salah satuì akad atauì perjanjiìan juìal beliì dalam Iìslam diì 

mana penjuìal memberiìtahuìkan harga pokok barang yang diìbeliìnya kepada pembeliì, 

beserta keuìntuìngan yang iìngiìn diìperoleh. Sederhananya, penjuìal memberiìtahuì 

harga beliì sebenarnya diìtambah margiìn keuìntuìngan yang iìngiìn diìa dapatkan. 
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Menuìruìt Fatwa DSN-MUìIì No. 04 tahuìn 2000, muìrabahah adalah menjuìal suìatuì 

barang kepada pembeliì, kemuìdiìan pembeliì membayarnya dengan harga yang lebiìh 

sebagaiì laba. (Ariìfiìn, 2023).  

Akad muìrabahah juìga diìperbolah uìntuìk melakuìkan pembiìaayan dengan 

cara mengangsuìr atuìpuìn diìbayar secara langsuìng. Pembiìayaan iìniì juìga seriìng 

diìlakuìkan oleh perbankan, sehiìngga tiìnggiì rendahnya pembiìayaan iìniì akan 

mempengaruìhiì profiìt atauì laba perbankan (Kuìncoro & Wiìnarsiìh, 2022). Akad 

muìrababah juìga diìkategoriìkan menjadiì duìa jeniìs yaiìtuì muìdharabah dengan pesanan 

dan muìdharabah tanpa pesanan.  

a. Muìrabahah dengan pesanan 

Pengertian: Jeniìs muìrabahah diì mana pembeliì memesan barang terlebiìh 

dahuìluì, kemuìdiìan penjuìal baruì mencariì dan membeliì barang tersebuìt uìntuìk 

diìjuìal kepada pembeliì. 

b. Muìrabahah tanpa pesanan 

Pengertian: Jeniìs muìrabahah diì mana penjuìal suìdah memiìliìkiì barang 

dagangan dan menawarkannya kepada pembeliì. 

Muìrabahah adalah pembiìayaan yang telah sesuìaiì dengan priìnsiìp syariìah 

diìkarenakan keuìntuìngan dariì harga pokok penjuìalan barang. Suìmber yang 

melandasiì tentang pembiìayan muìrabahah sebagaiì beriìkuìt  

Landasan Hukum Murabahah 

a. Pasal 1 ayat (13) Uìndang-Uìndang Nomor 10 Tahuìn 1998 tentang perbankan 

b. Fatwa DSN MUìIì No. 4 tahuìn 2000 tentang muìrabahah 
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c. Pasal 19 Uìndang-Uìndang Nomor 21 Tahuìn 2008 tentang perbankan 

syariìahAl-quìran 

QS. Al-Baqarah ayat 275 

ُْالمبَ يمعَْوَحَرَّمَْالرِ بْٓ .…  وَاَحَلَّْاللّٓ 

Artiìnya : “Allah mengahalalkan juìal beliì dan mengjaramkan riìba” 

QS. An-Niìsa ayat 29 

ْ ْتَكُومنَْتَِِارَةًْعَنم نَكُممْبِِلمبَاطِلِْاِلََّْٓانَم وَالَكُممْبَ ي م يَ ُّهَاْالَّذِيمنَْآمَنُ وماْلََْتََمكُلُومٓاْامَم كَْانَْْيٰٓٓ ْاِنَّْاللّٓ َ
ْۗ
تُ لُومٓاْانَ مفُسَكُمم ْوَلََْتَ قم

ْۗ
تَ راَضٍْمِ نمكُمم

مًاْبِكُممْرَحِيمْ  

Artiìnya : “Wahaiì orang-orang yang beriìman, janganlah kamuì memakan 

harta sesamamuì dengan cara yang batiìl (tiìdak benar), kecuìaliì beruìpa 

perniìagaan atas dasar suìka sama suìka diì antara kamuì. Janganlah kamuì 

membuìnuìh diìriìmuì. Sesuìngguìhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamuì.” 

d. Hadiìst 

  

Artiìnya : Sesuìngguìhnya juìal beliì iìtuì haruìs diìlakuìkan suìka sama suìka (HR. 

Al Baiìhaqiì dan Iìbnuì Majah) 

 Transaksiì muìrabahah diìperbolehkan dengan memenuìhiì syarat dan 

ruìkuìn-ruìkuìn akad muìrabahah, adapauìn syarat dan ruìkuìnya sebagaiì beriìkuìt: 

Rukun : 

a. Ba’iì = penjuìal 

b. Muìsytariì = pembeliì 
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c. Mabiì' = barang yang akan diìperjuìalbeliìkan 

d. Tsaman = harga, dan 

e. Iìjab qabuìl = kontrak (serah teriìma) 

Persyaratan: 

a. Penjuìal haruìs memberiìtahuìkan kepada pembeliì tentang barang yang 

diìjuìal 

b. Kontrak pertama haruìs sah dan sesuìaiì dengan ruìkuìnnya 

c. Bebas dariì riìba 

d. Penjuìal haruìs memberiìkan iìnformasiì yang detaiìl mengenaiì barang yang 

diìjuìal termasuìk keruìsakannya 

e. Penjuìal haruìs menyatakan segala sesuìatuì yang berkaiìtan dengan 

pembeliìan (Nuìrnasriìna, SE & P. Adiìyes Puìtra, 2018) 

Uìntuìk Skala penguìkuìran pembiìayaan muìsyarakah dapat diìlakuìkan dengan 

rasiìo penguìkuìran (C. Iì. P. Sariì & Suìlaeman, 2021) : 

𝑀𝑢𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ𝑎ℎ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 x 100 

2.2.5 Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Dalam duìniìa perbankan, khuìsuìsnya perbankan syariìah, FDR adalah siìngkatan 

dariì Fiìnanciìng to Deposiìt Ratiìo. FDR adalah rasiìo yang menuìnjuìkkan seberapa 

besar dana piìhak ketiìga (DPK) yang berhasiìl diìhiìmpuìn oleh bank diìsaluìrkan 

kembaliì dalam bentuìk pembiìayaan. Konsep iìniì miìriìp dengan Loan to Deposiìt Ratiìo 

(LDR) yang seriìng diìguìnakan dalam perbankan konvensiìonal. Metode pengelolaan 

krediìt diì bank syariìah memiìliìkiì potensiì uìntuìk meruìsak tiìngkat liìkuìiìdiìtas bank 
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secara keseluìruìhan, yang berdampak pada kemampuìan bank uìntuìk mendapatkan 

uìang dariì suìmber luìar (Nasuìtiìon, 2003).  

Bank Iìndonesiìa membatasiì rasiìo antara pembiìayaan diìbandiìngkan dengan 

piìnjaman masyarakat dariì bank yang bersangkuìtan. FDR sendiìriì diìbatasiì dengan 

rasiìo 80% hiìngga 110%. Jadiì jiìka rasiìo FDR suìatuì bank berada diì bawah 80%, 

miìsalnya 60%, maka dapat diìsiìmpuìlkan bahwa bank tersebuìt hanya dapat 

menyaluìrkan 60% dariì seluìruìh dana yang diìhiìmpuìn. Fuìngsiì uìtama bank adalah 

sebagaiì perantara antara piìhak yang kelebiìhan dana dengan piìhak yang kekuìrangan 

dana, sehiìngga jiìka rasiìonya hanya 60% berartiì 40% dariì dana yang diìhiìmpuìn tiìdak 

tersaluìrkan, sehiìngga dapat diìkatakan bank tersebuìt kuìrang menjalankan fuìngsiìnya 

dengan baiìk. (Suìryaniì, 2011).  

Selanjuìtnya, jiìka rasiìo FDR bank lebiìh dariì 110% berartiì bank mengeluìarkan 

dana lebiìh banyak dariì dana yang diìmiìliìkiìnya, memang benar bank akan 

memperoleh keuìntuìngan lebiìh banyak, namuìn rasiìo yang lebiìh tiìnggiì akan 

berdampak pada liìkuìiìdiìtas bank karena nantiìnya bank akan kekuìrangan cadangan 

uìntuìk memenuìhiì permiìntaan kebuìtuìhan dana masyarakat. Bank haruìs memiìliìkiì 

kemampuìan uìntuìk menjaga niìlaiì FDR. Apabiìla rasiìo FDR bank berada pada standar 

yang diìtetapkan oleh Bank Iìndonesiìa, maka laba bank akan meniìngkat (dengan 

asuìmsiì bank memiìliìkiì kemampuìan uìntuìk memberiìkan pembiìayaan yang efektiìf, 

sehiìngga juìmlah pembiìayaan yang macet akan sangat keciìl). 

Fiìnanciìal to Deposiìt Ratiìo (FDR) akan diìguìnakan selama proses penguìkuìran 

liìkuìiìdiìtas. Liìkuìiìdiìtas adalah uìtang yang haruìs segera diìbayar dengan aset lancar. 

Liìkuìiìdiìtas meruìpakan hal yang akan mempengaruìhiì profiìtabiìliìtas bank. Sebuìah 



41 

 

 
 

bank diìanggap liìkuìiìd jiìka mereka dapat membayar penariìkan giìro, tabuìngan, 

deposiìto, dan piìnjaman bank yang segera jatuìh tempo. Hal iìniì menuìnjuìkkan bahwa 

bank tersebuìt diìkelola dengan baiìk dalam hal liìkuìiìdiìtas. 

Akan lebiìh menguìntuìngkan jiìka bank dapat meluìnasiì kewajiìban jangka 

pendeknya dan menyediìakan modal piìnjaman dalam juìmlah besar. FDR dapat 

diìhiìtuìng dengan mengguìnakan ruìmuìs : 

(FDR)=
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑋 100 

Suìmber : SEOJK No. 10/SEOJK.03/2014 

2.2.6 Non Performing Financing (NPF) 

Dalam konteks perbankan, khuìsuìsnya perbankan syariìah, Non Performiìng 

Fiìnanciìng (NPF) mengacuì pada pembiìayaan bermasalah atauì krediìt macet. Artiìnya, 

nasabah yang meneriìma pembiìayaan tersebuìt suìdah tiìdak mampuì lagiì meluìnasiì 

huìtangnya sesuìaiì dengan kesepakatan yang telah diìbuìat. 

NPF menuìnjuìkkan kemampuìan manajemen bank dalam mengelola 

pembiìayaan bermasalah yang telah diìberiìkan oleh bank. Pembiìayaan bermasalah 

adalah pembiìayaan yang memiìliìkiì kuìaliìtas kuìrang lancar, diìraguìkan, dan macet. 

Jadiì semakiìn besar rasiìo NPF maka semakiìn rendah ROA, begiìtuì juìga sebaliìknya, 

semakiìn rendah rasiìo NPF maka semakiìn baiìk kiìnerja bank dalam hal pengelolaan 

pembiìayaan (Ernayaniì, 2023) 

Krediìt bermasalah atauì NPF dapat diìsebabkan oleh beberapa suìmber 

iìnternal dan eksternal. Penyebab iìnternal dapat beruìpa kegagalan dalam mengelola 

peruìsahaan secara efektiìf dan pengguìnaan uìang tuìnaiì diì luìar tuìjuìan awal 
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pendanaan. Dalam Ketentuìan (Suìrat Edaran Bank Iìndonesiìa Nomor 6/23/DPNP, 

n.d.) setiìap bank perluì menjaga tiìngkat NPF diì bawah 5% uìntuìk meniìngkatkan 

kiìnerja bank (Muìniìr, 2018). NPF dapat diìuìkuìr dengan perhiìtuìngan rasiìo :  

(NPF)=
𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑋 100 

Suìmber : SEOJK No. 10/SEOJK.03/2014 

2.3 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan penjelasan sebeluìmnya, maka dapat diìtariìk sebuìah kerangka 

konseptuìal yang menghuìbuìngkan variìabel-variìabel dalam peneliìtiìan iìniì sebagaiì 

beriìkuìt: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uìraiìan peneliìtiìan terdahuìluì mengenaiì pengaruìh pembiìayaan 

terhadap profiìtabiìliìtas, maka penuìliìs meruìmuìskan hiìpotesiìs peneliìtiìan sebagaiì 

beriìkuìt: 

2.4.1 Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas 

Muìdharabah adalah kegiìatan bagiì hasiìl dariì kerjasama dalam menjalankan 

suìatuì uìsaha, antara pemiìliìk dana dengan pengelola dana, sedangkan seluìruìh 

keruìgiìan diìtangguìng oleh pemiìliìk dana kecuìaliì jiìka ada uìnsuìr kesengajaan dariì 

pengelola dana dan pembagiìan keuìntuìngan sesuìaiì dengan kesepakatan dalam akad 

(Nuìrnasriìna, SE & P. Adiìyes Puìtra, 2018). Dengan persyaratanya yang muìdah dan 

adanya siìstem bagiì hasiìl maka hal tersebuìt meniìngkatkan daya tariìk nasabah uìntuìk 

melakuìkan pembiìayaan muìdharabah guìna mengembangkan uìsahanya (Bahriì, 

2022). 

Berdasarkan teoriì stewardshiìp diìmana bank sebagaiì priìnsiìpal dan nasabah 

sebagaiì steward dalam menjalankan perjanjiìan kerjasama. Bank syariìah sebagaiì 

penyediìa seluìruìh modal 100% kepada nasabah dalam rangka mengelola modal, jiìka 

mendapatkan keuìntuìngan maka keuìntuìngan tersebuìt akan diìbagiìkan sesuìaiì niìsbah 

yang telah diìsepakatiì keduìa belah piìhak. Sehiìngga pembiìayaan akan menghasiìlkan 

pendapatan dan juìga meniìngkatkan laba. Pendapatan bagiì hasiìl yang tiìnggiì 

tentuìnya berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas. Pembiìayaan muìdharabah 

berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas. Peneliìtiìan tersebuìt telah diìlakuìkan oleh 

(Khazanah & Muìkmiìn, 2020); (Bahriì, 2022); (Damayantiì et al., 2021) dan (Wiìdantiì 
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& Wiìrman, 2022) yang meyatakan muìdharabah berpengaruìh siìgniìfiìkan dan posiìtiìf 

terhadap profiìtabiìliìtas. Berbeda dengan pendapat (Hiìdayat & Maiìka, 2023); (D. H. 

Sariì et al., 2023); (Romdhoniì & Yoziìka, 2018) yang mengatakan bahwa 

muìdharabaah tiìdak adanya pemgaruìh pada profiìtabiìliìtas. Berdasarkan uìraiìan diì 

atas, hiìpotesiìs pertama dapat diìtariìk: 

H1 : Pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas  

2.4.2 Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas 

Muìsyarakah adalah pembiìayaan yang diìdasarkan pada kerja sama antara 

duìa orang atauì lebiìh yang menyerahkan modal bersama dengan keuìntuìngan yang 

diìsepakatiì sesuìaiì dengan margiìn modal (Nuìrnasriìna, SE & P. Adiìyes Puìtra, 2018). 

Menuìruìt teoriì stewardshiìp, bank syariìah sebagaiì priìnsiìpal akan memberiìkan 

pembiìayaan kepada nasabah sebagaiì steward dalam perjanjiìan kerja sama uìntuìk 

pemenuìhan modal yang diìbuìtuìhkan nasabah. Keuìntuìngan dariì kerja sama iìniì akan 

diìbagiìkan sesuìaiì dengan margiìn penyediìaan modal dariì bank syariìah kepada 

nasabah sebagaiì pengelola modal. Meniìngkatnya muìsyarakah tentuì meniìngkatkan 

profiìtabiìliìtas juìga karena pendapatan meniìngkat. Jadiì semakiìn tiìnggiì pendapatan 

yang diìperoleh melaluìiì pembiìayaan muìsyarakah, maka semakiìn tiìnggiì puìla tiìngkat 

profiìtabiìliìtasnya. 

Peneliìtiìan tersebuìt telah diìbuìktiìkan oleh (Khazanah & Muìkmiìn, 2020); 

(Chasanah et al., 2020); (Hartatiì et al., 2021); (Pratama et al., 2017) menyatakan 

bahwa muìsyarakah memiìliìkiì pengaruìh posiìtiìf terhadap profiìtabiìliìtas. Pendapat 

tersebuìt berbeda dengan (Damayantiì et al., 2021); (Faradiìlla et al., 2017); (D. M. S. 
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Sariì et al., 2021) yang mengatakan bahwa muìsyarakah berpengaruìh posiìtiìf terhadap 

profiìtabiìliìtas, dan menuìruìt (Wiìdantiì & Wiìrman, 2022); (Fiìkriì & Wiìrman, 2021); 

(Bahriì, 2022) mengatakan bahwa tiìdak ada pengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas. 

Berdasarkan uìraiìan diì atas, hiìpotesiìs keduìa dapat diìtariìk: 

H2 : Pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas 

2.4.3 Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas 

Muìrabahah adalah akad juìal beliì barang dengan harga perolehan diìtambah 

keuìntuìngan yang diìsepakatiì. Menuìruìt Fatwa DSN-MUìIì No. 4 tahuìn 2000, 

muìrabahah adalah menjuìal suìatuì barang dengan menegaskan harga beliìnya dan 

pembeliì membayarnya dengan harga yang lebiìh sebagaiì laba (Nuìrnasriìna, SE & P. 

Adiìyes Puìtra, 2018). Menuìruìt teoriì Stewardshiìp, bank syariìah (priìnsiìpal) akan 

memberiìkan pembiìayaan kepada nasabah (steward) dalam bentuìk juìal beliì atauì 

pemenuìhan kebuìtuìhan nasabah, sehiìngga bank akan mendapatkan pendapatan 

beruìpa margiìn, diìmana margiìn tersebuìt berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas bank 

syariìah. Semakiìn banyak pembiìayaan muìrabahah yang diìsaluìrkan, maka semakiìn 

tiìnggiì margiìn yang diìperoleh dan semakiìn tiìnggiì puìla profiìtabiìliìtas bank syariìah. 

Dalam laporan statiìstiìk perbankan syariìah yang terdaftar diì OJK, 

pembiìyaan muìrabahah memiìliìkiì tiìnggat yang paliìng banyak diìmiìnatiì oleh nasabah. 

Sehiìngga muìrabahah memiìlkiì presentase yang tiìnggiì dalam mempengaruìhiì 

profiìtabiìliìtas pada bank syariìah. Adapuìn peneliìtiìan yang meneliìtiì bahwa adanya 

pengaruìh posiìtiìf antara pembiìyaan muìrabahah dengan profiìtabiìliìtas. Sepertiì yang 

diìlakuìkan oleh (Faradiìlla et al., 2017); (R. D. Puìtriì, 2020); (Zahrah & Dyariìniì, 
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2023); (D. M. S. Sariì et al., 2021); (Pratiìka & Diìana, 2023), akan tetapiì berbeda 

dengan peneliìtiìan yang diìlakuìkan oleh (Bahriì, 2022); (Romdhoniì & Yoziìka, 2018) 

yang mengatakan bahwa muìrabahah tiìdak berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas. 

Berdasarkan uìraiìan diì atas, hiìpotesiìs ketiìga dapat diìtariìk: 

H3 : Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilitas 

2.4.4 Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas 

Menguìkuìr posiìsiì liìkuìiìdiìtas sebuìah bank sangatlah pentiìng, dan salah satuì 

alat uìntuìk menguìkuìrnya adalah FDR (Fiìnanciìng to Deposiìt Ratiìo). FDR adalah 

perbandiìngan juìmlah uìang yang diìteriìma dengan penyaluìrannya. Jadiì semakiìn 

besar penyaluìran dana, maka semakiìn besar puìla riìsiìko dan profiìtabiìliìtasnya. 

Menuìruìt teoriì Stewardshiìp, bank syariìah (priìnsiìpal) akan memberiìkan pembiìayaan 

kepada nasabah (steward) uìntuìk kebuìtuìhan nasabah. Dan juìga fuìngsiì bank akan 

menyaluìrkan dana dariì piìhak yang kelebiìhan uìang kepada piìhak yang 

membuìtuìhkan uìang, sehiìngga bank akan selaluì memperhatiìkan liìkuìiìdiìtas dan 

pembiìayaan. Semakiìn banyak pembiìayaan yang diìsaluìrkan maka akan 

meniìngkatkan pendapatan dariì hasiìl pembiìayaan beruìpa bagiì hasiìl atauì margiìn, 

sehiìngga semakiìn banyak pembiìayaan yang diìsaluìrkan maka akan semakiìn tiìnggiì 

margiìn yang diìperoleh dan semakiìn tiìnggiì puìla profiìtabiìliìtas bank syariìah. 

Hasiìl tersebuìt diìperkuìat dengan peneliìtiìan (Ernayaniì, 2023) menyatakan 

FDR memiìliìkiì pengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas. Berbeda dengan peneliìtiìan dariì 

(Permata Rahmiì et al., 2022) bahwa FDR tiìdak berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas. 

Berdasarkan uìraiìan diì atas, hiìpotesiìs keempat dapat diìtariìk: 
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H4 : Financing to Deposit Ratio FDR berpengaruh terhadap profitabilitas 

2.4.5 Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh mudharabah 

terhadap profitabilitas 

Pembiìayaan bagiì hasiìl terdiìriì dariì duìa jeniìs, yaiìtuì pembiìayaan muìdharabah 

dan muìsyarakah. Lembaga keuìangan syariìah memiìliìkiì ciìriì uìtama akad bagiì hasiìl 

yang membedakan dengan lembaga keuìangan konvensiìonal. Hasiìl peneliìtiìan yang 

diìlakuìkan oleh (Pratiìka & Diìana, 2023) menuìnjuìkkan bahwa semakiìn tiìnggiì tiìngkat 

pembiìayaan muìdharabah, maka semakiìn tiìnggiì puìla tiìngkat profiìtabiìliìtas (ROA) 

bank uìmuìm syariìah. 

Tiìngkat pembiìayaan yang diìguìnakan tentuì terdapat resiìko atas pembiìayaan 

bermasalah (NPF) diìkarenakan nasabah tiìdak mampuì meluìnasiì atauì membayar 

piìnjaman serta iìmbalanya sesuìaiì dengan jangka waktuì tertentuì (Ernayaniì, 2023). 

Sehiìngga mempengaruìhiì akan laba yang diìdapatkan dariì pembiìayan muìdharabah 

serta berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas. Berdasarkan peneliìtiìan (Wahyuìniì, 2016) 

menyatakan bahwa  NPF mampuì memoderasiì pembiìayaan bagiì hasiìl terhadap 

profiìtabiìliìtas. Berdasarkan uìraiìan diì atas, hiìpotesiìs keliìma dapat diìtariìk: 

H5 : Non Performing Financing (NPF) akan memoderasi mudharabah 

terhadap profitabilitas 

2.4.6 Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh musyarakah 

terhadap profitabilitas  

Pembiìayaan bagiì hasiìl terdiìriì dariì duìa jeniìs, yaiìtuì pembiìayaan muìdharabah 

dan muìsyarakah. Lembaga keuìangan syariìah memiìliìkiì ciìriì uìtama beruìpa akad bagiì 
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hasiìl yang membedakannya dengan lembaga keuìangan konvensiìonal. Hasiìl 

peneliìtiìan yang diìlakuìkan oleh (Pratiìka & Diìana, 2023) menuìnjuìkkan bahwa 

semakiìn tiìnggiì tiìngkat pembiìayaan muìsyarakah, maka semakiìn tiìnggiì puìla tiìngkat 

profiìtabiìliìtas (ROA) bank uìmuìm syariìah. 

Besarnya pembiìayaan yang diìguìnakan tentuìnya memiìliìkiì riìsiìko terjadiìnya 

pembiìayaan bermasalah (NPF) diìkarenakan nasabah tiìdak mampuì meluìnasiì atauì 

meluìnasiì piìnjaman dan ketiìdakseiìmbangannya sesuìaiì jangka waktuì tertentuì 

(Ernayaniì, 2023). Sehiìngga mempengaruìhiì keuìntuìngan yang diìperoleh dariì 

pembiìayaan muìdharabah dan mempengaruìhiì profiìtabiìliìtas. Berdasarkan peneliìtiìan 

(Wahyuìniì, 2016) menyatakan bahwa NPF mampuì memoderasiì pembiìayaan bagiì 

hasiìl terhadap profiìtabiìliìtas. Maka dengan uìraiìan diì atas dapat diìtariìk hiìpotesiìs 

keenam. 

H6 : Non Performing Financing (NPF) akan memoderasi musyarakah 

terhadap profitabilitas 

2.4.7 Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh murabahah 

terhadap profitabilitas 

 Sesuìaiì yang diìlaporkan pada laporan statiìstiìk perbankan syariìah, 

pembiìayaan yang paliìng banyak diìlakuìkan adalah pembiìayaan muìrabahah yaiìtuì 

akad juìal beliì. Pembiìayaan iìniì banyak diìmiìnatiì diìkarenakan memiìliìkiì uìnsuìr 

kepastiìan yang jelas diìbandiìngan dengan pembiìayaan yang laiìnya, dengan skema 

bahwa keuìntuìngan atauì margiìn diìtentuìkan pada awal kesepakatan. Hal tersebuìtlah 

yang memastiìkan bahwa bank mendapatkan keuìntuìngan yang diìperoleh jelas. 
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Sehiìngga dengan pengertiìan tersebuìt peniìngkatan pembiìayaan muìrabahah yang 

diìsaluìrkan mempuìnyaiì pengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas pada bank syariìah.  

 Dalam pembiìayaan muìrabahah, meskiìpuìn margiìn telah diìsepakatiì terlebiìh 

dahuìluì, tentuì ada kemuìngkiìnan pembiìayaan muìrabahah diìlakuìkan secara menciìciìl. 

Sehiìngga hal iìniì tentuì dapat memiìcuì kemuìngkiìnan terjadiìnya pembiìayaan 

bermasalah (NPF) yang dapat mempengaruìhiì kiìnerja bank uìmuìm syariìah dalam 

profiìtabiìliìtasnya. Berdasarkan peneliìtiìan (Wahyuìniì, 2016); Suìryadiì & Buìrhan, 

2022) menyatakan bahwa NPF mampuì memoderasiì FDR terhadap profiìtabiìliìtas. 

Maka dengan uìraiìan diì atas, maka dapat diìtariìk hiìpotesiìs ketuìjuìh. 

H7 : Non Performing Financing (NPF) akan memoderasi murabahah terhadap 

profitabilitas 

2.4.8 Non Performing Financing (NPF) memoderasi pengaruh FDR terhadap 

profitabilitas 

Fiìnanciìng to Deposiìt Ratiìo (FDR meruìpakan rasiìo peniìlaiìan atas 

pembiìayaan yang telah diìsaluìrkan oleh bank. Menuìruìt (Iìsmaiìl, 2010), krediìt 

bermasalah meruìpakan suìatuì keadaan diìmana nasabah telah memperoleh krediìt dariì 

bank, namuìn nasabah tersebuìt tiìdak dapat memenuìhiì kewajiìban angsuìran atauì 

pembayaran sesuìaiì yang telah diìsepakatiì. Sehiìngga apabiìla krediìt bank tersebuìt 

mengalamiì krediìt macet, maka bank berpotensiì kehiìlangan pendapatan dariì krediìt 

tersebuìt yang akhiìrnya mempengaruìhiì profiìtabiìliìtas bank tersebuìt.  
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peneliìtiìan yang diìlakuìkan oleh (Anwar & Ariìanta, 2022) menyatakan bahwa 

NPF biìsa memoderasiì FDR terhadap profiìtabiìliìtas. Maka dengan uìraiìan diì atas 

dapat diìtariìk hiìpotesiìs kedelapan..  

H5 : Non Performing Financing (NPF) akan memoderasi pengaruh Financing 

to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peneliìtiìan iìniì termasuìk ke dalam jeniìs peneliìtiìan kuìantiìtatiìf yang 

mempelajariì secara siìstematiìs dengan menguìmpuìlkan data yang dapat diìuìkuìr 

dengan mengguìnakan tekniìk statiìstiìk, matematiìka, atauì kompuìtasiì(Suìgiìyono & 

Lestariì, 2021). Peneliìtiìan iìniì mempersentasiìkan seluìruìh bank uìmuìm syariìah yang 

liìstiìng diì Otoriìtas Jasa Keuìangan (OJK) muìlaiì tahuìn 2017 hiìngga 2023. Pemiìliìhan 

ruìang liìngkuìp peneliìtiìan iìniì diìdasarkan pada alasan uìntuìk dapat menyajiìkan kondiìsiì 

bank uìmuìm syariìah diì Iìndonesiìa secara keseluìruìhan. Data yang diìperluìkan dalam 

peneliìtiìan iìniì adalah pembiìayaan muìdharabah, muìsyarakah, muìrabahah, NPF, dan 

FDR yang diìperoleh dariì laporan keuìangan perbankan syariìah. 

3.2 Lokasi Penelitian 

 Peneliìtiìan iìniì berlokasiì diì seluìruìh Bank Uìmuìm Syariìah (BUìS) yang 

terdaftar diì OJK (Otoriìtas Jasa Keuìangan) pada tahuìn 2017 sampaiì dengan tahuìn 

2023. Peneliìtiìan iìniì mengguìnakan suìmber data sekuìnder yang diìperoleh dariì 

websiìte masiìng-masiìng Bank Uìmuìm Syariìah. 



52 

 

 
 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Popuìlasiì  

 Popuìlasiì dalam peneliìtiìan iìniì adalah seluìruìh bank uìmuìm syariìah yang 

terdaftar diì OJK (Otoriìtas Jasa Keuìangan) dariì tahuìn 2017-2023. Terdapat 15 bank 

uìmuìm syariìah yang terdaftar diì OJK periìode 2017-2023. 

Tabel 3. 1 Populasi Bank Syariah 

No perbankan syariah  

1 PT. Bank Aceh Syariìah 

2 PT. BPD Nuìsa Tenghara Barat Syariìah 

3 PT. Bank Muìamalat Iìndonesiìa, Tbk 

4 PT. Bank Viìctoriìa Syariìah 

5 PT. Bank BRIì Syariìah 

6 PT. Bank Jabar Banten Syariìah 

7 PT. Bank BNIì Syariìah 

8 PT. Bank Syariìah Mandiìriì 

9 PT. Bank Mega Syariìah 

10 PT. Bank Paniìn Duìbaiì Syariìah, Tbk 

11 PT. Bank Syariìah Buìkopiìn 

12 PT. BCA Syariìah 

13 PT. Bank Tabuìngan Pensiìuìnan Nasiìonal Syariìah 

14 PT. Bank Aladiìn Syariìah 

15 PT. Bank Syariìah Iìndonesiìa, Tbk 

Suìmber : Data diìolah penuìliìs,2024 



53 

 

 
 

3.3.2 Sampel 

(Suìgiìyono & Lestariì, 2021) menyatakan bahwa sampel peneliìtiìan adalah 

bagiìan keciìl dariì suìatuì popuìlasiì yang diìpiìliìh uìntuìk peneliìtiìan dengan maksuìd uìntuìk 

menggeneraliìsasiìkan temuìan peneliìtiìan ke seluìruìh popuìlasiì. Sampel dalam 

peneliìtiìan iìniì adalah popuìlasiì yang diìeliìmiìnasiì dengan kriìteriìa tertentuì. Maka 

sampel dalam peneliìtiìan iìniì adalah sebagaiì beriìkuìt: 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

No perbankan syariah  

1 PT. Bank Muìamalat Iìndonesiìa, Tbk 

2 PT. Bank Viìctoriìa Syariìah 

3 PT. Bank Jabar Banten Syariìah 

4 PT. Bank Mega Syariìah 

5 PT. Bank Paniìn Duìbaiì Syariìah, Tbk 

6 PT. Bank Syariìah Buìkopiìn 

7 PT. BCA Syariìah 

Suìmber : Data diìolah penuìliìs,2024 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel  

 Metode pengambiìlan sampel dalam peneliìtiìan iìniì diìlakuìkan secara 

puìrposiìve sampliìng, yaiìtuì tekniìk penentuìan sampel dengan beberapa pertiìmbangan 

tertentuì dengan tuìjuìan agar data yang diìperoleh lebiìh representatiìf dan 

mendapatkan sampel yang sesuìaiì dengan kriìteriìa. Adapuìn kriìteriìa pengambiìlan 

sampel dalam peneliìtiìan iìniì adalah sebagaiì beriìkuìt: 
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a. Perbankan syariìah yang terdaftar diì OJK (Otoriìtas Jasa Keuìangan) pada 

tahuìn 2017-2023 

b. Perbankan syariìah melaporkan laporan keuìangan tahuìnan yang lengkap 

pada tahuìn 2017-2023 

c. Terdapat data yang lengkap sesuìaiì dengan variìabel peneliìtiìan yaiìtuì 

pembiìayaan muìdharabah, muìsyarakah, muìrabahah FDR dan NPF. 

Tabel 3. 3 Perhitungan Sampel 

No Keterangan juìmlah 

1 

Perbankan syariìah yang terdaftar diì OJK (Otoriìtas Jasa 

Keuìangan) pada tahuìn 2017-2023 

 

15 

2 

Perbankan syariìah melaporkan laporan keuìangan tahuìnan 

yang lengkap pada tahuìn 2017-2023 

 

8 

3 

Terdapat data yang tiìdak lengkap sesuìaiì dengan variìabel 

peneliìtiìan yaiìtuì pembiìayaan muìdharabah, muìsyarakah, 

muìrabahah NPF dan FDR. 

 

(8) 

jumlah sampel 7 

Tahun Penelitian 2017-2023 7 

Jumlah Data Observasi 49 

Suìmber : Data diìolah penuìliìs,2024 

3.5 Data dan Jenis Data 

Jeniìs data peneliìtiìan iìniì adalah data sekuìnder beruìpa kuìantiìtatiìf yang 

bersuìmber dariì laporan keuìangan peruìsahaan. Laporan keuìangan peruìsahaan yang 
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diìguìnakan adalah laporan keuìangan yang telah diì auìdiìt dan diìterbiìtkan pada websiìte 

tiìap bank uìmuìm syariìah. 

3.6 Teknik Pengumpulan data 

 Tekniìk penguìmpuìlan data dalam peneliìtiìan iìniì adalah dengan dokuìmentasiì. 

Tekniìk iìniì diìlakuìkan dengan cara menguìmpuìlkan data yang diìperoleh dariì laporan 

keuìangan yang diìpuìbliìkasiìkan oleh Bank Uìmuìm Syariìah melaluìiì websiìte masiìng-

masiìng peruìsahaan. 

3.7 Definisi Operasional Variabel  

3.7.1 Variabel Dependen (terikat) 

 Variìabel dependen adalah variìabel teriìkat yang diìpengaruìhiì oleh variìabel 

iìndependen. Dalam peneliìtiìan iìniì, profiìtabiìliìtas diìguìnakan sebagaiì variìabel 

dependen. Profiìtabiìliìtas meruìpakan penguìkuìran rasiìo yang diìguìnakan peruìsahaan 

dalam menghasiìlkan laba selama periìode tertentuì (Seto et al., 2023). Pada 

uìmuìmnya uìntuìk menguìkuìr besaran profiìtabiìliìtas yang diìhasiìlkan oleh peruìsahaan 

atauì perbankan adalah ROA (Retuìrn On Asset). Diìbandiìngkan penguìkuìran 

profiìtabiìliìtas laiìnta, ROA lebiìh tepat karena dapat meliìhat kiìnerja manahemen 

peruìsahaan dalam memanfaatkan asetnya uìntuìk menghasiìlkan laba. Penguìkuìranya 

dapat mengguìnakan ruìmuìs : 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 x 100 
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3.7.2 Variabel Independen (bebas) 

3.7.2.1 Muìdharabah 

 Pembiìayaan muìdharabah adalah perjanjiìan yang diìlakuìkan oleh pemiìliìk 

dana (shahiìbuìl maal) dengan pengelola dana (muìdhariìb) uìntuìk menjalankan suìatuì 

uìsaha dengan tuìjuìan mencariì keuìntuìngan, kemuìdiìan keuìntuìngan yang diìperoleh 

dariì uìsaha tersebuìt akan diìbagiì diì antara keduìanya sesuìaiì dengan niìsbah yang telah 

diìsepakatiì diì dalam akad (Nuìrnasriìna, SE & P. Adiìyes Puìtra, 2018). Akad 

muìdharabah adalah bentuìk kerja sama diìmana pemiìliìk modal (shahiìbuìl maal) 

menyediìakan dana, dan pengelola (muìdhariìb) mengelola uìsaha dengan keuìntuìngan 

diìbagiì menuìruìt kesepakatan awal, sedangkan keruìgiìan diìtangguìng oleh pemiìliìk 

modal selama tiìdak ada kecuìrangan atauì pelanggaran yang diìlakuìkan oleh 

pengelola. Skala penguìkuìrnya dapat diìlakuìkan dengan rasiìo penguìkuìran : 

𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 x 100 

3.7.2.2 Muìsyarakah 

 Muìsyarakah adalah bentuìk kerjasama antara bank syariìah dengan nasabah, 

yang dalam kerjasama tersebuìt masiìng-masiìng dariì piìhak memberiìkan modal 

secara bersama, uìntuìk mendiìriìakn uìsaha dengan keuìntuìngan dan resiìko sesuìaiì 

dengan modal yang diìberiìkan (Muìhamad, 2018). Uìntuìk penguìkuìrannya yang dapat 

diìlakuìkan uìntuìk mengetahuìiì berapa besar pembiìayaan muìsyarakah dapat dengan 

rasiìo penguìkuìran :  
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𝑀𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 x100 

3.7.2.3 Muìrabahah 

 Muìrabahah adalah akad juìal beliì yang meruìpakan bagiìan dariì produìk 

perbankan syariìah yang diìberiìkan kepada nasabah, diìmana bank syariìah 

membeliìkan suìatuì barang yang diìbuìtuìhkan oleh nasabah dan kemuìdiìan barang 

tersebuìt diìjuìal kepada nasabah sebesar harga beliì diìtambah dengan keuìntuìngan 

yang diìsepakatiì bersama (Ariìfiìn, 2023). Uìntuìk penguìkuìran yang diìlakuìkan uìntuìk 

meliìhat besaran pembiìayaan muìrabahah dapat dengan rasiìo penguìkuìran : 

𝑀𝑢𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ𝑎ℎ =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 x 100 

3.7.2.4 Fiìnanciìng to Deposiìt Ratiìo (FDR) 

 Fiìnanciìng to Deposiìt Ratiìo adalah uìkuìran kemampuìan bank uìntuìk 

membayar kembaliì kewajiìbannya kepada nasabah yang telah menanamkan 

dananya dengan pembiìayaan yang diìberiìkan oleh bank. FDR menguìkuìr sejauìh 

mana bank mampuì membayar kembaliì penariìkan dana yang diìlakuìkan deposan 

dengan mengandalkan pembiìayaan sebagaiì suìmber liìkuìiìdiìtasnya. Semakiìn tiìnggiì 

rasiìo iìniì, maka semakiìn tiìnggiì puìla kemampuìan liìkuìiìdiìtas bank yang bersangkuìtan. 

Sehiìngga semakiìn tiìnggiì liìkuìiìdiìtas bank, maka semakiìn baiìk dan meniìngkatkan 

kiìnerja peruìsahaan. Adapuìn ruìmuìs yang diìlakuìkan dalam penguìkuìran FDR : 

(FDR)=
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑋 100 
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3.7.3 Variabel Moderasi  

3.7.3.1 Non Performiìng Fiìnanciìng (NPF) 

 Non Performiìng Fiìnanciìng adalah pembiìayaan bermasalah yang diìalamiì 

oleh bank karena pembiìayaan yang diìberiìkan tiìdak berjalan dengan lancar. NPF 

meruìpakan suìatuì keadaan diìmana debiìtuìr tiìdak dapat membayar kewajiìban kepada 

bank, yaiìtuì kewajiìban membayar angsuìran yang telah diìperjanjiìkan diì awal. Uìntuìk 

penguìkuìrannya dapat diìhiìtuìng dengan mengguìnakan ruìmuìs : 

(NPF)=
𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑋 100 

3.8 Analisis Data 

Metode analiìsiìs yang diìguìnakan dalam peneliìtiìan iìniì adalah kombiìnasiì 

antara analiìsiìs deskriìptiìf kuìantiìtatiìf dan analiìsiìs regresiì data panel. Tuìjuìan dariì 

analiìsiìs tersebuìt adalah uìntuìk menguìkuìr pengaruìh variìabel iìndependen terhadap 

variìabel dependen dengan memanfaatkan niìlaiì nuìmeriìk. Pengolahan data diìlakuìkan 

dengan bantuìan software statiìstiìk yaiìtuì EViìews 12. Peneliìtiìan iìniì mengguìnakan 

pendekatan data panel, yaiìtuì menggabuìngkan data ruìntuìt waktuì (tiìme seriìes) dan 

data siìlang (cross sectiìon). Langkah-langkah yang diìlakuìkan uìntuìk penguìjiìan iìniì 

antara laiìn sebagaiì beriìkuìt: 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Statiìstiìk deskriìptiìf adalah alat statiìstiìk yang diìguìnakan uìntuìk tuìjuìan 

mendeskriìpsiìkan pengaruìh skiìm pembiìayaan muìdharabah, muìsyarakah, 

muìrabahah terhadap profiìtabiìliìtas melaluìiì laporan keuìangan bank uìmuìm syariìah 
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periìode 2017-2023. Statiìstiìk deskriìptiìf dapat diìgambarkan dalam bentuìk mean 

(rata-rata), standar deviìasiì, niìlaiì maksiìmuìm, niìlaiì miìniìmuìm, atauì diìagram batang 

(suìgiìyono,2021).  

3.8.2 Analisis pemilihan model 

Uìntuìk menentuìkan model regresiì yang paliìng sesuìaiì dalam analiìsiìs data panel, 

diìperluìkan serangkaiìan penguìjiìan. Terdapat tiìga jeniìs uìjiì uìtama yang haruìs 

diìlakuìkan guìna memastiìkan pemiìliìhan model yang tepat : 

3.8.2.1 Uìjiì Chow 

Uìjiì Chow diìguìnakan uìntuìk memiìliìh model yang paliìng tepat antara model 

common effect dan model fiìxed effect. Dalam proseduìr uìjiì Chow, data diìanaliìsiìs 

dengan mengguìnakan keduìa model tersebuìt, dan kemuìdiìan diìuìjiì dengan 

mengguìnakan uìjiì liìke liìhood rasiìo yang mengevaluìasiì kemuìngkiìnan efek tetap atauì 

efek acak yang terlaluì siìgniìfiìkan. Hiìpotesiìs dariì uìjiì iìniì adalah: 

H0 : Mengguìnakan common effect model  

H1 : Mengguìnakan fiìxed effect model Kesiìmpuìlan dalam uìjiì iìniì adalah:  

a. Jiìka niìlaiì probabiìliìtas cross-sectiìon Chiì-Squìare < 0,05 maka H0 diìtolak dan 

H1 diìteriìma.  

b. Jiìka niìlaiì probabiìliìtas cross-sectiìon Chiì-Squìare > 0,05 maka H0 diìteriìma dan 

H1 diìtolak. 
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3.8.2.2 Uìjiì Hauìsman  

Uìjiì iìniì diìlakuìkan dengan tuìjuìan uìntuìk memiìliìh model yang paliìng sesuìaiì 

antara model fiìxed effect dan model random effect dalam proses estiìmasiì data 

panel. Uìntuìk melakuìkan uìjiì Hauìsman, data haruìs diìestiìmasiì dengan mengguìnakan 

model fiìxed effect dan random effect, kemuìdiìan diìuìjiì dengan uìjiì Hauìsman yang 

mengevaluìasiì apakah random effect tersebuìt memiìliìkiì korelasiì yang siìgniìfiìkan. 

Hiìpotesiìs dariì peneliìtiìan iìniì adalah: 

H0 : Mengguìnakan random effect model  

H1 : Mengguìnakan fiìxed effect model 

Kesiìmpuìlan dariì hasiìl uìjiì hauìsman adalah:  

1) Jiìka niìlaiì probabiìliìtas cross-sectiìon random < 0,05 maka H0 diìtolak dan 

H1 diìteriìma.  

2) Jiìka niìlaiì probabiìliìtas cross-sectiìon random > 0,05 maka H0 diìteriìma dan 

H1 diìtolak. 

3.8.2.3 Uìjiì  Lagrange Muìltiìpliìer 

Uìjiì LM diìguìnakan uìntuìk mengevaluìasiì model yang paliìng tepat antara 

model random effect dan model common effect. Uìntuìk melakuìkan uìjiì LM, data 

perluì diìestiìmasiì dengan mengguìnakan model random effect dan common effect, 

kemuìdiìan diìuìjiì dengan uìjiì Lagrange Muìltiìpliìer yang meniìlaiì sejauìh mana efek 

random dapat diìabaiìkan. Hiìpotesiìs dalam penguìjiìan iìniì adalah: 
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H0 : Mengguìnakan common effect model  

H1 : Mengguìnakan random effect model  

Adapuìn kesiìmpuìlan dariì uìjiì hauìsman adalah:  

1) Jiìka niìlaiì Cross-sectiìon Breuìsch-Pagan < 0,05, maka H0 diìtolak, yang 

berartiì model random effect model yang diìpiìliìh.  

2) Jiìka niìlaiì Cross-sectiìon Breuìsch-Pagan > 0,05, maka H0 diìteriìma yang 

berartiì model random effect model yang diìpiìliìh. 

3.8.3 Analisis Regresi Data Panel 

 Analiìsiìs iìniì bertuìjuìan uìntuìk mengetahuìiì berapa besar pengaruìh beberapa 

variìabel pada variìabel teriìkat, persamaan regresiì data panel pada peneliìtiìan iìniì 

diìruìmuìskan sebagaiì beriìkuìt : 

Y= a + β1X1 +  β2X2 + β3X3 +  β4X4 + e 

Pengertiìan : 

Y = ROA 

A = Konstanta 

β1= koefiìsiìen uìntuìk variìabel muìdharabah 

β2= koefiìsiìen uìntuìk variìabel muìsyarakah 

β3= koefiìsiìen uìntuìk variìabel muìrabahah 
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β4= koefiìsiìen uìntuìk variìabel FDR 

X1= Variìabel Muìdharabah 

X2= Variìabel Muìsyarakah 

X3= Variìabel Muìrabahah 

X4= Variìabel FDR  

e= kesalahan (error) 

3.8.4 Model estimasi regresi data panel 

3.8.4.1 Modal Common Effect 

 Model Common Effect adalah model paliìng dasar dalam analiìsiìs data panel 

yang diìguìnakan uìntuìk mengevaluìasiì data panel. Model iìniì secara sederhana 

menggabuìngkan data deret waktuì dan deret liìntang. Model iìniì tiìdak 

mempertiìmbangkan waktuì atauì variìabel iìndiìviìduì, dan oleh karena iìtuì diìasuìmsiìkan 

bahwa periìlakuì peruìsahaan dalam berbagaiì periìode waktuì adalah seruìpa. 

Pendekatan iìniì dapat mengguìnakan metode Ordiìnary Least Squìare (OLS) atauì 

metode small box uìntuìk mengestiìmasiì model data panel. 

3.8.4.2 Model Fiìxed Effect 

 Fiìxed Effect Model adalah model yang mengasuìmsiìkan bahwa setiìap 

peruìsahaan memberiìkan kontriìbuìsiì uìntuìk menguìrangiì variìasiì. Dalam proses 

estiìmasiì data panel iìniì, variìabel duìmmy diìguìnakan uìntuìk mengiìdentiìfiìkasiì iìntersep 
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dan diìasuìmsiìkan bahwa koefiìsiìen regresiì (slope) tetap konstan antar peruìsahaan 

dan waktuì. 

3.8.4.3 Model Random Effect 

 Dalam model iìniì, estiìmasiì data panel diìlakuìkan diì mana variìabel gangguìan 

dapat saliìng terkaiìt baiìk dariì waktuì ke waktuì mauìpuìn antar iìndiìviìduì. Dalam model 

Random Effects, perbedaan antar iìntersep diìakomodasiì melaluìiì error term dariì 

masiìng-masiìng peruìsahaan. Keuìntuìngan dariì pengguìnaan model iìniì adalah dapat 

mengatasiì masalah heteroskedastiìsiìtas. Model iìniì juìga seriìng diìsebuìt sebagaiì 

metode Generaliìzed Least Squìare (GLS). 

3.8.5 Uji Asumsi Klasik 

3.8.5.1 Uìjiì Normaliìtas 

Uìjiì normaliìtas bertuìjuìan uìntuìk menguìjiì dalam model regresiì, variìabel 

penggangguì atauì resiìduìal terdiìstriìbuìsiì secara normal. Pada uìjiì t dan f diìketahuìiì 

bahwa niìlaiì resiìduìal menuìnjuìkkan diìstriìbuìsiì normal. Jiìka asuìmsiì iìniì diìlanggar, 

maka uìjiì normaliìtas iìniì menjadiì tiìdak valiìd dengan juìmlah sampel yang keciìl. 

Dalam pengambiìlan kepuìtuìsan pada uìjiì normaliìtas, jiìka niìlaiì siìgniìfiìkan lebiìh besar 

dariì 0,05 maka data berdiìstriìbuìsiì normal. Sebaliìknya, jiìka niìlaiì siìgniìfiìkan lebiìh 

keciìl dariì 0,05 maka data tiìdak berdiìstriìbuìsiì normal. 

3.8.5.2 Uìjiì Muìltiìkoliìneariìtas 



64 

 

 
 

Uìjiì muìltiìkoliìneariìtas diìlakuìkan uìntuìk menguìjiì apakah model analiìsiìs regresiì 

diìtemuìkan adanya huìbuìngan liìnear yang sempuìrna atauì pastiì antar variìabel 

iìndependen. Ada atauì tiìdaknya muìltiìkoliìneariìtas dapat diìliìhat dariì koefiìsiìen 

korelasiì masiìng-masiìng variìabel iìndependen. Dalam model regresiì dapat diìdeteksiì 

dengan beberapa cara, salah satuìnya dengan meniìlaiì ada tiìdaknya muìltiìkoliìniìeriìtas 

diì dalam model regresiì, kiìta dapat memeriìksa apakah tolerance memiìliìkiì niìlaiì lebiìh 

besar dariì 0,10 dan apakah Variìance Iìnflatiìon Factor (VIìF) memiìliìkiì niìlaiì lebiìh keciìl 

dariì 10 (Ghozaliì,2018). 

3.8.5.3 Uìjiì Heteroskedastiìsiìtas 

Uìjiì heteroskedastiìsiìtas bertuìjuìan uìntuìk mengetahuìiì apakah dalam model regresiì 

terjadiì ketiìdaksamaan variìans dariì sebuìah resiìduìal (Ghozaliì, 2018). Salah satuì cara 

uìntuìk mengiìdentiìfiìkasiì uìjiì heteroskedastiìsiìtas adalah dengan mengguìnakan uìjiì 

Glejser. Uìjiì iìniì meregresiìkan niìlaiì absoluìt resiìduìal dengan variìabel iìndependen. 

Jiìka niìlaiì Prob chiì squìare pada Obs*R Squìared lebiìh dariì 0,05, maka hiìpotesiìs H0 

diìteriìma yang berartiì tiìdak terjadiì masalah heteroskedastiìsiìtas pada model analiìsiìs 

regresiì (Priìyatno, 2022). 

3.8.5.4 Uìjiì Auìtokorelasiì 

Uìjiì auìtokorelasiì bertuìjuìan uìntuìk menguìjiì apakah model analiìsiìs regresiì ada 

korelasiì antara resiìduìal pada periìode t dengan resiìduìal pada periìode sebeluìmnya (t-

1). Model regresiì yang baiìk adalah yang tiìdak memiìliìkiì masalah auìtokorelasiì 

(Priìyatno, 2022). Uìjiì auìtokorelasiì dapat diìiìdentiìfiìkasiì dengan mengguìnakan uìjiì 
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Duìrbiìn-Watson. Pengambiìlan kepuìtuìsan dalam uìjiì Duìrbiìn-Watson diìdasarkan pada 

beberapa kriìteriìa: 

1. Jiìka d < dL atauì d > 4-dUì maka hiìpotesiìs 0 diìtolak yang berartiì terdeteksiì 

adanya auìtokorelasiì pada masiìng-masiìng variìabel iìndependen.. 

2. Jiìka d < dL atauì d < 4-dUì maka hiìpotesiìs 0 diìteriìma, yang berartiì tiìdak 

terdeteksiì adanya auìtokorelasiì pada masiìng-masiìng variìabel iìndependen. 

3. Jiìka dL < d < dUì atauì 4-dUì < d < 4-dL maka tiìdak ada kesiìmpuìlan. 

 

3.8.6 Uji Hipotesis 

3.8.6.1 Koefiìsiìen Determiìnasiì 

Koefiìsiìen determiìnasiì (R2 ) berguìna uìntuìk mengetahuìiì seberapa besar 

huìbuìngan antara variìabel iìndependen dengan variìabel dependen secara parsiìal 

mauìpuìn siìmuìltan. Niìlaiì koefiìsiìen determiìnasiì dapat diìnyatakan sebagaiì beriìkuìt: 

KD : R2 x 100% 

Keterangan : 𝑅2 = Koefiìsiìen korelasiì yang diìkuìadratkan 

3.8.6.2 Uìjiì Parsiìal Uìjiì (UìJIì T) 

Uìjiì T diìlakuìkan uìntuìk menguìjiì variìabel-variìabel Iìndependen yang 

diìguìnakan dalam peneliìtiìan secara parsiìal dalam menjelaskan variìabel dependen. 

Uìjiì t-statiìstiìk diìguìnakan uìntuìk mengetahuìiì apakah variìabel iìndependen secara 

parsiìal berpengaruìh terhadap variìabel dependen (Ajiìja et al., 2011). Uìjiì t dapat 
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diìlakuìkan dengan membandiìngkan niìlaiì hasiìl uìjiì t-statiìstiìk pada hasiìl regresiì 

dengan t-tabel. Jiìka niìlaiì t-statiìstiìk > t-tabel maka H0 diìtolak dan H1 diìteriìma, yang 

berartiì terdapat huìbuìngan antara variìabel dependen dan variìabel iìndependen. 

Sebaliìknya, jiìka niìlaiì t-statiìstiìk < t-tabel maka H0 diìteriìma dan H1 diìtolak, yang 

berartiì tiìdak terdapat huìbuìngan antara variìabel dependen dengan variìabel 

iìndependen. Selaiìn iìtuì, dapat juìga diìlakuìkan dengan konsep p-valuìe kuìrang dariì 

0,05 maka H0 diìtolak, artiìnya terdapat huìbuìngan yang siìgniìfiìkan. Sebaliìknya, jiìka 

p-valuìe lebiìh dariì 0,05 maka H0 diìteriìma, artiìnya tiìdak ada huìbuìngan yang 

siìgniìfiìkan.  

3.8.6 Uji Moderated Regression Analysis 

Moderated Regressiìon Analysiìs diìguìnakan uìntuìk mengevaluìasiì sejauìh 

mana variìabel NPF mempengaruìhiì pengaruìh variìabel iìndependen terhadap variìabel 

dependen (Ghozaliì, 2016). Uìntuìk melakuìkan analiìsiìs regresiì moderasiì, peneliìtiì 

melakuìkan hal beriìkuìt:: 

Yiìt = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4X4 + β5Z + β6X1*Z + β7X2*Z + 

β8X3*Z+ β9X4*Z + eiìt 

 Keterangan:  

Y = Retuìrn On Asset  

α = Konstanta  

β1,2,3,4,5,6,7,8,9 = Koefiìsiìen regresiì  
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X1 = Muìdharabah   

X2 = Muìsyarakah 

X3 = Muìrabahah 

X4 = Fiìnanciìng to Deposiìt Ratiìo  

Z = Non-performiìng Fiìnanciìng  

X1*Z = Iìnteraksiì muìdharabah dengan NPF  

X2*Z = Iìnteraksiì muìsyarakah dengan NPF  

X3*Z = Iìnteraksiì muìrabahah dengan NPF  

X4*Z = Iìnteraksiì FDR dengan NPF  

e = Resiìduìal  

iì = Perbankan syariìah diì Iìndonesiìa 

t = Periìode/waktuì 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

 Objek pada peneliìtiìan iìniì mengguìnakan perbankan syariìah diì Iìndonesiìa 

dengan mengguìnakan tekniìk pengambiìlan sampel dengan kriìteriìa beriìkuìt iìniì : 

a. Perbankan syariìah yang terdaftar diì OJK (Otoriìtas Jasa Keuìangan) pada 

tahuìn 2017-2023 

b. Perbankan syariìah melaporkan laporan keuìangan tahuìnan yang lengkap 

pada tahuìn 2017-2023 

c. Terdapat data yang lengkap sesuìaiì dengan variìabel peneliìtiìan yaiìtuì 

pembiìayaan muìdharabah, muìsyarakah, muìrabahah FDR dan NPF 

Dengan kriìteriìa yang telah diìjelaskan, maka diìperoleh sampel sebesar 7 perbankan 

syariìah yang ada diì Iìndonesiìa dengan riìnciìan beriìkuìt iìniì : 

Tabel 4. 1 Sampel Penelitian 

No perbankan syariah 

1 PT. Bank Muìamalat Iìndonesiìa, Tbk 

2 PT. Bank Viìctoriìa Syariìah 

3 PT. Bank Jabar Banten Syariìah 

4 PT. Bank Mega Syariìah 
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5 PT. Bank Paniìn Duìbaiì Syariìah, Tbk 

6 PT. Bank Syariìah Buìkopiìn 

7 PT. BCA Syariìah 

Suìmber : data diìolah, 2024 

 Dengan data yang diìperoleh dariì laporan keuìangan dariì sampel diì atas maka 

akan diìlanjuìtkan penguìjiìan uìntuìk mengetahuìiì pengaruìh antara pembiìayaan 

muìdharaba, muìsyarakah, muìrabahah, FDR terhadap profiìtabiìliìtas dengan NPF 

sebagaiì variìabel moderasiì 

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif  

 Penguìjiìan analiìsiìs statiìstiìk deskriìptiìf diìlakuìkan uìntuìk menguìjiì dan meliìhat 

niìlaiì miìniìmuìm, maxsiìmuìm, niìlaiì rata-rata dan standar deviìasiì dariì mariìng-masiìng 

variìabel yang diìguìnakan pada peneliìtiìan. Pada peneliìtiìan iìniì mengguìnakan variìabel 

Rettuìrn on Asset ( ROA) pembiìayaan Muìdharabah, Muìsyarakah, Muìrabahah, 

Fiìnanciìng to Deposiìto Ratiìo (FDR), dan Non Performiìng Fiìnanciìng (NPF). 

Dengan hasiìl auìotpuìt olah data analiìsiìs statiìstiìk deskriìptiìf sebagaiì beriìkuìt : 

Tabel 4. 2 Uji Statistik Deskriptif 

 

Date: 11/01/24   Time: 10:58

Sample: 2017 2023

X1 X2 X3 X4 Y

 Mean  0.040226  0.582671  0.342610  0.869791  0.001882

 Median  0.034050  0.593182  0.304136  0.866704  0.006800

 Maximum  0.134302  0.898850  0.848283  2.343689  0.056900

 Minimum  0.000855  0.141490  0.009541  0.384908 -0.107700

 Std. Dev.  0.027067  0.208478  0.222322  0.272564  0.031823

 Skewness  1.263743 -0.364460  0.490585  3.028178 -2.055300

 Kurtosis  4.649956  2.204575  2.417324  18.78947  7.607267

 Jarque-Bera  18.60069  2.376548  2.658673  583.8896  77.83639

 Probability  0.000091  0.304747  0.264653  0.000000  0.000000

 Sum  1.971085  28.55088  16.78791  42.61975  0.092200

 Sum Sq. Dev.  0.035166  2.086224  2.372506  3.565964  0.048610

 Observations  49  49  49  49  49
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Suìmber : data diìolah (2024) 

4.1.2.1 Profitabilitas 

 Menjelaskan pada tabel 4.2 bahwa menuìnjuìkan juìmlah data yang diìguìnakan 

pada peneliìtiìan sebanyak 49 tiìtiìk amatan. Variìabel Y adalah variìabel dependen yang 

mana merepresentasiìkan profiìtabiìliìtas dengan mengguìnakan ROA, ROA yaiìtuì 

rasiìo diìmana menguìkuìr peruìsahaan dalam memanfaatkan asetnya uìntuìk 

menghasiìlkan laba. Sesuìaiì dengan tabel 4.2 maka dapat diìsiìmpuìlkan niìlaiì rata-rata 

sebesar 0,001882, hal tersebuìt menyiìmpuìlkan bahwa peruìsahan memiìliìkiì 

profiìtabiìliìtas yang cuìkuìp baiìk. Dengan niìlaiì terendah sebesar -0,107700 pada bank 

paniìn pada tahuìn 2017. Uìntuìk niìlaiì tertiìnggiìnya yaiìtuì sebesar 0,056900 pada bank 

jabar banten pada tahuìn 2017 dan standar deviìasiì profiìtabiìliìtas 0,031823. 

4.1.2.2 Mudharabah 

Menjelaskan pada tabel 4.2 bahwa menuìnjuìkan Variìabel X1  adalah variìabel 

iìndependen yang mana merepresentasiìkan pembiìayaan muìdharabah dengan 

mengguìnakan perhiìtuìngan seluìruìh pembiìayaan muìdharabah diìbagiì dengan seluìruìh 

pembiìayaan, muìdharabah yaiìtuì peruìsahaan dalam menyaluìrkan pembiìayaan 

muìdharabah dengan harapan mendapatkan keuìntuìngan uìntuìk menghasiìlkan laba. 

Sesuìaiì dengan tabel 4.2 maka dapat diìsiìmpuìlkan niìlaiì rata-rata sebesar 0,040226, 

dengan niìlaiì terendah sebesar 0,000855, uìntuìk niìlaiì tertiìnggiìnya yaiìtuì sebesar 

0,134302 dan standar deviìasiì muìdharabah sebesar 0,027067. 

4.1.2.3 Musyarakah 
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Menjelaskan pada tabel 4.2 bahwa menuìnjuìkan Variìabel X2  adalah variìabel 

iìndependen yang mana merepresentasiìkan pembiìayaan muìsyarakah dengan 

mengguìnakan perhiìtuìngan seluìruìh pembiìayaan muìsyarakah diìbagiì dengan seluìruìh 

pembiìayaan, muìsyarakah yaiìtuì peruìsahaan dalam menyaluìrkan pembiìayaan 

muìsyarakah dengan harapan mendapatkan keuìntuìngan uìntuìk menghasiìlkan laba. 

Sesuìaiì dengan tabel 4.2 maka dapat diìsiìmpuìlkan niìlaiì rata-rata muìsyarakah sebesar 

0,582671 , dengan niìlaiì terendah sebesar 0,141490, uìntuìk niìlaiì tertiìnggiìnya yaiìtuì 

sebesar 0,898850 dan standar deviìasiì muìsyarakah sebesar 0,208478. 

4.1.2.4 Murabahah 

Menjelaskan pada tabel 4.2 bahwa menuìnjuìkan Variìabel X3  adalah variìabel 

iìndependen yang mana merepresentasiìkan pembiìayaan muìrabahah dengan 

mengguìnakan perhiìtuìngan seluìruìh pembiìayaan muìrabahah diìbagiì dengan seluìruìh 

pembiìayaan, muìsyarakah yaiìtuì peruìsahaan dalam menyaluìrkan pembiìayaan 

muìrabahah dengan harapan mendapatkan keuìntuìngan uìntuìk menghasiìlkan laba. 

Sesuìaiì dengan tabel 4.2 maka dapat diìsiìmpuìlkan niìlaiì rata-rata muìrabahah sebesar 

0,341610 , dengan niìlaiì terendah sebesar 0,009541, uìntuìk niìlaiì tertiìnggiìnya yaiìtuì 

sebesar 0,848283 dan standar deviìasiì muìrabahah sebesar 0,222322. 

4.1.2.5 Financing to Deposito Ratio 

Menjelaskan pada tabel 4.2 bahwa menuìnjuìkan Variìabel X4  adalah variìabel 

iìndependen yang mana merepresentasiìkan Fiìnanciìal to Deposiìto Ratiìo (FDR) 

dengan mengguìnakan perhiìtuìngan seluìruìh pembiìayaan dana piìhak ketiìga diìbagiì 

dengan seluìruìh pembiìayaan, Fiìnanciìal to Deposiìto Ratiìo (FDR)  yaiìtuì peruìsahaan 
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dalam melaksanakan tuìgasnya yaiìtuì sebagaiì penyaluìran dana piìhak yang kelebiìhan 

uìang dengan piìhak yang kekuìrangan uìang, Fiìnanciìal to Deposiìto Ratiìo (FDR) 

dengan harapan mendapatkan keuìntuìngan melaluìiì penyaluìran dana uìntuìk 

menghasiìlkan laba. Sesuìaiì dengan tabel 4.2 maka dapat diìsiìmpuìlkan niìlaiì rata-rata 

Fiìnanciìal to Deposiìto Ratiìo (FDR) sebesar 0,869791 , dengan niìlaiì terendah 

sebesar 0,384908, uìntuìk niìlaiì tertiìnggiìnya yaiìtuì sebesar 2,343689 dan standar 

deviìasiì Fiìnanciìal to Deposiìto Ratiìo (FDR)  sebesar 0,272564. 

4.1.3 Analisis Pemilihan Model 

Pada peneliìtiìan iìniì mengguìnakan regresiì data panel, sehiìngga dengan model 

regresiì data panel maka haruìs diìlakuìkan uìjiì pemiìliìhan model terlebiìh dahuìluì yang 

akan diìguìnakan uìntuìk menguìjiì model yang terbaiìk, terdapat tiìga model pada regresiì 

data panel yaiìtuì Cammon Effect Model (CEM), Fiìx Effect Model (FEM), dan 

Random Effect Model (REM). Kemuìdiìan diìlanjuìtkan dengan tiìga uìjiì pemiìliìhan 

model dengan melakuìkan uìjiì Chouì, uìjiì Hauìsman, uìjiì Langrange Muìltiìpliìer.  

4.1.3.1 Uji Chow 

Uìjiì Chow adalah uìjiì uìntuìk memiìliìh model terbaiìk antara common effect 

model dan fiìxed effect model. Uìntuìk memuìtuìskan model terbaiìk dengan meliìhat 

niìlaiì probabiìliìtas pada cross sectiìon F. dengan estiìmasiì jiìka niìlaiì p > 0,05 maka 

model yang diìpiìliìh adalah Common Effect Model. Sedangkan jiìka p < 0,05 maka 

model yang diìpiìliìh adalah Fiìxed Effect Model.  
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Tabel 4. 3 Uji Chow 

 
Suìmber : Eviìews12 (2024) 

Sesuìaiì dengan hasiìl uìjiì chow, dapat diìketahuìiì bahwa niìlaiì probabiìliìtas pada 

cross sectiìon F sebsar 0,02 < dariì 0,05. Maka dapat diìsiìmpuìlkan bahwa model yang 

terpiìliìh pada uìjiì chow adalah Fiìxed Effect Model. Dengan begiìtuì maka berlanjuìt ke 

pemiìliìhan model uìjiì hasuìman. 

4.1.3.2 Uji Hausman 

Uìjiì Hauìsman adalah uìjiì uìntuìk memiìliìh model terbaiìk antara fiìxed effect 

model dan Random Effect Model. Uìntuìk memuìtuìskan model terbaiìk dengan meliìhat 

niìlaiì probabiìliìtas pada cross sectiìon random. dengan estiìmasiì jiìka niìlaiì p > 0,05 

maka model yang diìpiìliìh adalah Random Effect Model. Sedangkan jiìka p < 0,05 

maka model yang diìpiìliìh adalah Fiìxed Effect Model.  

Tabel 4. 4 Uji Hausman 

 
Suìmber : Eviìews12 (2024) 

 Sesuìaiì dengan hasiìl uìjiì Hasuìman, dapat diìketahuìiì bahwa niìlaiì probabiìliìtas 

pada cross sectiìon random sebsar 0,4560 > dariì 0,05. Maka dapat diìsiìmpuìlkan 

bahwa model yang terpiìliìh pada uìjiì Hasuìman adalah Random Effect Model. Dengan 

begiìtuì maka berlanjuìt ke pemiìliìhan model uìjiì Langrange Muìltiìpliìer. 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 2.236265 (6,38) 0.0604

Cross-section Chi-square 14.817312 6 0.0217

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 3.646349 4 0.4560
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4.1.3.3 Uji Langrange Multiplier 

Uìjiì Langrange Muìltiìpliìer adalah uìjiì uìntuìk memiìliìh model terbaiìk antara 

common effect model dan Random Effect Model. Uìntuìk memuìtuìskan model terbaiìk 

dengan meliìhat niìlaiì probabiìliìtas pada cross sectiìon. dengan estiìmasiì jiìka niìlaiì p > 

0,05 maka model yang diìpiìliìh adalah common effect model. Sedangkan jiìka p < 

0,05 maka model yang diìpiìliìh adalah Random Effect Model.  

Tabel 4. 5 Uji Langrange Multiplier 

 
Suìmber : Eviìews12 (2024) 

Sesuìaiì dengan hasiìl uìjiì Hasuìman, dapat diìketahuìiì bahwa niìlaiì probabiìliìtas 

pada cross sectiìon random sebsar 0,6360 > dariì 0,05. Maka dapat diìsiìmpuìlkan 

bahwa model yang terpiìliìh pada uìjiì Langrange Muìltiìpliìer adalah common effect 

model. Dengan begiìtuì maka model yang terpiìliìh adalah common effect model. 

4.1.4 Analisis Regresi Data Panel 

Bedasarkan dengan hasiìl uìjiì pemiìliìhan model, dapat diìketahuìiì bahwa model 

yang terbaiìk dan terpiìliìh adalah common effect model. Sehiìngga dengan terpiìliìhnya 

model terbaiìk maka dapat diìlanjuìtkan dengan analiìsiìs regresiì data panel 

diìkarenakan pada peneliìtiìan iìniì diìdapatiì duìa variìabel yaiìtuì iìndependen dan variìabel 

dependen. Dengan riìnciìan variìabel iìndependen meliìpuìtiì pembiìayaan muìdharabah 

(X1), pembiìayaan muìsyarakah (X2), pembiìayaan muìrabahah (X3), dan FDR (X4). 

Dan satuì variìabel dependen yaiìtuì proiìtabiìliìtas dengan mengguìnakan ROA (Y). 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.224006  0.533675  0.757682

(0.6360) (0.4651) (0.3841)

Honda  0.473293 -0.730531 -0.181895

(0.3180) (0.7675) (0.5722)

King-Wu  0.473293 -0.730531 -0.181895

(0.3180) (0.7675) (0.5722)

Standardized Honda  1.534271 -0.552608 -2.914684

(0.0625) (0.7097) (0.9982)

Standardized King-Wu  1.534271 -0.552608 -2.914684

(0.0625) (0.7097) (0.9982)

Gourieroux, et al. -- --  0.224006

(0.5415)



75 

 

 
 

Hasiìl regresiì data panel dengan model common effect model dapat diìliìhat sebagaiì 

beriìkuìt : 

Tabel 4. 6 Uji Cammon Effect Model 

 
Suìmber : Eviìews12 (2024) 

Bedasarkan hasiìl common effect model persamaan regresiì dapat diìruìmuìskan 

sebagaiì beriìkuìt :  

Y = 0.330655829313 - 0.47517216563*X1 - 0.367515387026*X2 - 

0.301473620762*X3 + 0.00893175504392*X4 

1. Niìlaiì konstan sebesar 0,330656, maka jiìka seluìruìh variìabel iìndependen 

diìanggap konstan atauì nol maka niìlaiì ROA(Y) adalah sebesar 0.330656 

2. Niìlaiì koefiìsiìen muìdharabah sebesar - 0.475172, niìlaiì tersebuìt berniìlaiì 

negatiìf maka menandakan bahwa muìdharabah memiìliìkiì pengaruìh 

berbandiìng terbaliìk terhadap profiìtabiìliìtas. Dengan niìlaiì kontan yang 

negatiìf maka artiìnya setiìap meniìngkatnya pembiìayaan muìdharabah 

maka profiìtabiìliìtasnya menuìruìn sebesar 0.475172, 

3. Niìlaiì koefiìsiìen muìsyarakah sebesar - 0.367515, niìlaiì tersebuìt berniìlaiì 

negatiìf maka menandakan bahwa muìsyarakah memiìliìkiì pengaruìh 

berbandiìng terbaliìk terhadap profiìtabiìliìtas. Dengan niìlaiì kontan yang 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.330656 0.110779 2.984827 0.0046

X1 -0.475172 0.220722 -2.152811 0.0369

X2 -0.367515 0.113607 -3.234982 0.0023

X3 -0.301474 0.112777 -2.673175 0.0105

X4 0.008932 0.014601 0.611708 0.5439
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negatiìf maka artiìnya setiìap meniìngkatnya pembiìayaan muìsyarakah 

maka profiìtabiìliìtasnya menuìruìn sebesar 0.367515, 

4. Niìlaiì koefiìsiìen muìrabahah sebesar - 0.301474, niìlaiì tersebuìt berniìlaiì 

negatiìf maka menandakan bahwa muìrabahah memiìliìkiì pengaruìh 

berbandiìng terbaliìk terhadap profiìtabiìliìtas. Dengan niìlaiì kontan yang 

negatiìf maka artiìnya setiìap meniìngkatnya pembiìayaan muìrabahah maka 

profiìtabiìliìtasnya menuìruìn sebesar 0.301474, 

5. Niìlaiì koefiìsiìen FDR sebesar 0.008931, niìlaiì tersebuìt berniìlaiì posiìtiìf 

maka menandakan bahwa FDR memiìliìkiì pengaruìh berbandiìng luìruìs 

terhadap profiìtabiìliìtas. Dengan niìlaiì kontan yang posiìtiìf maka artiìnya 

setiìap meniìngkatnya FDR maka profiìtabiìliìtasnya meniìngkat sebesar 

0.008931, 

4.1.5 Uji Asumsi Klasik  

Data panel adalah gabuìngan antara cross-sectiìon dan tiìme seriìes yang dapat 

diìkuìmpuìlkan dan diìiìkuìtiì pada periìode waktuì tertentuì. Data panel diìguìnakan karena 

sesuìaiì dengan data yang akan diìambiìl uìntuìk melacak data dalam jangka waktuì 

tertentuì Siìlang. Uìntuìk memastiìkan bahwa data tersebuìt valiìd, uìjiì asuìmsiì klasiìk 

diìguìnakan uìntuìk mendapatkan hasiìl perhiìtuìngan regresiì yang sesuìaiì dengan Best 

Liìnear Uìnbiìased Estiìmator (BLUìE). Namuìn, alat analiìsiìs regresiì dengan data panel 

tiìdak memerluìkan uìjiì asuìmsiì klasiìk (Guìjaratiì & Porter, 2009). Guìjaratiì (2012:237) 

mengatakan bahwa data panel tiìdak memerluìkan uìjiì asuìmsiì klasiìk uìntuìk 

menganaliìsiìs data karena biìas yang dapat muìncuìl dalam hasiìl analiìsiìs dapat 
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menyebabkan iìnformasiì, variìasiì, dan tiìngkat kebebasan. Adapuìn keuìntuìngan pada 

data panel menuìruìt (Baltagiì, 2005 : 5-7) sebagaiì beriìkuìt : 

1. Data panel memberiìkan data yang lebiìh iìnformatiìf, variìabiìliìtas yang lebiìh 

besar, dan koliìneariìtas yang lebiìh rendah dengan menggabuìngkan data cross-

sectiìon dan tiìme seriìes. Selanjuìtnya, degress akan diìhasiìlkan. tiìngkat kebebasan 

yang lebiìh besar dan lebiìh efiìsiìen sehiìngga dapat meniìngkatkan ketepatan 

estiìmasiì yang diìbuìat. 

2. Data panel juìga dapat memasuìkkan tiìngkat heterogeniìtas iìndiìviìduì yang tiìdak 

terliìhat tetapiì dapat memengaruìhiì hasiìl heterogeniìtas iìndiìviìduì. Iìniì tiìdak dapat 

diìlakuìkan oleh rangkaiìan waktuì. serta cross-sectiìon uìntuìk menghasiìlkan hasiìl 

yang akan diìdapat melaluìiì cross sectiìon dan keduìa seriì waktuì iìniì. 

3. Data panel dapat menemuìkan dan menguìkuìr efek yang tiìdak terliìhat dalam data 

ruìntuìn waktuì dan belah siìlang muìrniì. 

4. Data panel memiìniìmalkan biìas diìkarenakan tiìngjkat observasiì yang banyak  

5. Tiìdak sepertiì ruìntuìn waktuì dan belah siìlang muìrniì, data panel memuìngkiìnkan 

pembuìatan dan penguìjiìan model periìlakuì yang lebiìh lengkap. 

4.1.6 Uji Hipotesis 

 Uìjiì hiìpotesiìs adalah uìjiì uìntuìk menguìjiì hiìpotesiìs yang telah diìtentuìkan dalam 

peneliìtiìan iìniì, uìntuìk menguìjiì secara keseluìruìhan variìabel yang diìguìnakan dengan 

uìjiì determiìnasiì dan menguìjiì apakah ada pengaruìh secara parsiìal (Uìjiì T) serta uìjiì 

moderasiì (MRA) diìkarenakan pada peneliìtiìan iìniì mengguìnakan variìabel moderasiì. 

4.1.6.1 Uji Determinasi 
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 Pada uìjiì determiìnasiì iìniì diìlakuìkan dengan tuìjuìan uìntuìk mendapatkan 

keterangan seberapa besar kemampuìan variìabel iìndependen dalam menjelaskan 

variìabel dependen. Pada uìjiì determiìnasiì dapat diìliìhat melaluìiì niìlaiì R-Squìared antara 

0 dan satuì. Maka jiìka niìlaiì R2 keciìl maka dapat diìtariìk kesiìmpuìlan variìabel 

iìndependen dalam menjelaskan variìabel dependen bersiìfat lemah. Begiìtuì 

sebaliìknya jiìka niìlaiì R2 besar maka dapat diìtariìk kesiìmpuìlan variìabel iìndependen 

dalam menjelaskan variìabel dependen bersiìfat kuìat atauì tiìnggiì. Setelah diìlakuìkan 

uìjiì mendapatkan hasiìl sebagaiì beriìkuìt : 

Tabel 4. 7 Uji Determinasi 

 
Suìmber : Eviìews12 (2024) 

 Sesuìaiì dengan tabel 4.7 dapat diìjelaskan bahwa niìlaiì Adjuìsted R-Squìared 

memiìliìkiì niìlaiì sebesar 0,258299 dengan iìtuì menuìnjuìkan bahwa variìabel dependen 

dapat diìjelaskan variìabel iìndependen sebesar 25,82% dan siìsanya sebesar 74,18% 

diìjelaskan oleh variìabel diìluìar peneliìtiìan iìniì. 

4.1.6.1 Uji Parsial (Uji T) 

 Uìjiì parsiìal atauì uìjiì T adalah uìjiì yang diìlakuìkan uìntuìk mengetahuìiì 

bagaiìmana pengaruìh antara masiìng-masiìng variìabel iìndependen dalam 

mempengaruìhiì variìabel dependen. Pada peneliìtiìan iìniì terdapat empat hiìpotesiìs 

Root MSE 0.025971     R-squared 0.320108

Mean dependent var 0.001882     Adjusted R-squared 0.258299

S.D. dependent var 0.031823     S.E. of regression 0.027407

Akaike info criterion -4.259601     Sum squared resid 0.033050

Schwarz criterion -4.066558     Log likelihood 109.3602

Hannan-Quinn criter. -4.186361     F-statistic 5.179032

Durbin-Watson stat 1.336252     Prob(F-statistic) 0.001656
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yang perluì uìntuìk diìberiìkan penjelasan yang jelas. Sehiìngga dengan hasiìl uìjiì T yang 

telah diìlakuìkan mendapatkan hasiìl sebagaiì beriìkuìt : 

Tabel 4. 8 Uji T 

 
Suìmber : Eviìews12 (2024) 

Bedasarkan tabel 4.8 dapat diìketahhuìiì bahwa variìabel pembiìayaan 

muìdharabah (X1) memiìliìkiì niìlaiì t hiìtuìng 2,15228 > t tabel yaiìtuì 2,011741, dan niìlaiì 

siìg 0,03 < 0,05 maka hiìpotesiìs 1 diìteriìma. Sehiìngga dapat diìsiìmpuìlkan yaiìtuì 

variìabel muìdharabah berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas bank uìmuìm syariìah diì 

iìndonesiìa. 

Variìabel pembiìayaan muìsyarakah (X2) memiìliìkiì niìlaiì t hiìtuìng 3,23498 > t tabel 

yaiìtuì 2,011741, dan niìlaiì siìg 0,002 < 0,05 maka hiìpotesiìs 2 diìteriìma. Sehiìngga 

dapat diìsiìmpuìlkan yaiìtuì variìabel muìsyarakah berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas 

bank uìmuìm syariìah diì iìndonesiìa. 

Variìabel pembiìayaan muìrabahah (X3) memiìliìkiì niìlaiì t hiìtuìng 2,673175 > t tabel 

yaiìtuì 2,011741, dan niìlaiì siìg 0,01 < 0,05 maka hiìpotesiìs 3 diìteriìma. Sehiìngga dapat 

diìsiìmpuìlkan yaiìtuì variìabel muìrabahah berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas bank 

uìmuìm syariìah diì iìndonesiìa. 

Variìabel FDR (X4)  memiìliìkiì niìlaiì t hiìtuìng 0,6117 < t tabel yaiìtuì 2,011741, dan 

niìlaiì siìg 0,543 > 0,05 maka hiìpotesiìs 4 diìtolak. Sehiìngga dapat diìsiìmpuìlkan yaiìtuì 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.330656 0.110779 2.984827 0.0046

X1 -0.475172 0.220722 -2.152811 0.0369

X2 -0.367515 0.113607 -3.234982 0.0023

X3 -0.301474 0.112777 -2.673175 0.0105

X4 0.008932 0.014601 0.611708 0.5439
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variìabel FDR tiìdak berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas bank uìmuìm syariìah diì 

iìndonesiìa. 

4.1.6.1 Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

 

Tabel 4. 9 Uji MRA 

Variabel t-statistic prob 

X1*Z -2,843722 0,0067 

X2*Z -2,261259 0,2860 

X3*Z 2,236781 0,0303 

X4*Z 1,941944 0,0584 
Suìmber : Eviìews12 (2024) 

Dengan tabel diì atas menuìnjuìkan niìlaiì prob variìabel iìnteraksiì muìdharabah 

(X1Z) sebesar 0,006 dengan niìlaiì t hiìtuìng -2,843722. Niìlaiì prob iìnteraksiì sebesar 

0,006 lebiìh keciìl dariì niìlaiì siìgniìfiìkan 0,05 maka hiìpotesiìs keliìma dapat diìteriìma, 

Sehiìngga dapat diìsiìmpuìlkan yaiìtuì NPF dapat memoderasiì pengaruìh muìdharabah 

terhadap profiìtabiìliìtas.  

Sepertiì yang dapat diìliìhat pada tabel 4.9 menuìnjuìkan niìlaiì prob variìabel 

iìnteraksiì muìsyarakah (X2Z) sebesar 0,02 dengan niìlaiì t hiìtuìng -2,261259. Niìlaiì 

prob iìnteraksiì sebesar 0,0286 lebiìh keciìl dariì niìlaiì siìgniìfiìkan 0,05 maka hiìpotesiìs 

keenam dapat diìteriìma, Sehiìngga dapat diìsiìmpuìlkan yaiìtuì NPF dapat memoderasiì 

pengaruìh muìsyarakah terhadap profiìtabiìliìtas.  

Sesuìaiì dengan tabel 4.9 menuìnjuìkan niìlaiì prob variìabel iìnteraksiì muìrabahah 

(X3Z) sebesar 0,03 dengan niìlaiì t hiìtuìng 2.236781. Niìlaiì prob iìnteraksiì sebesar 

0,0303 lebiìh keciìl dariì niìlaiì siìgniìfiìkan 0,05 maka hiìpotesiìs ketuìjuìh dapat diìteriìma, 
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Sehiìngga dapat diìsiìmpuìlkan yaiìtuì NPF dapat memoderasiì pengaruìh muìrabahah 

terhadap profiìtabiìliìtas.  

Pada tabel 4.9 menuìnjuìkan niìlaiì prob variìabel iìnteraksiì FDR  (X4Z) sebesar 

0,0584 dengan niìlaiì t hiìtuìng 1,941944. Niìlaiì prob iìnteraksiì sebesar 0,0584 lebiìh 

besar dariì niìlaiì siìgniìfiìkan 0,05 maka hiìpotesiìs kedelapan diìtolak, Sehiìngga dapat 

diìsiìmpuìlkan NPF tiìdak dapat memoderasiì pengaruìh FDR terhadap profiìtabiìliìtas.  

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Mudharabah Terhadap Profitabilitas 

Hasiìl peneliìtiìan menyatakan bahwa niìlaiì koefiìsiìen muìdharabah sebesar -

0.475172, niìlaiì tersebuìt berniìlaiì negatiìf maka menandakan bahwa muìdharabah 

memiìliìkiì pengaruìh berbandiìng terbaliìk terhadap profiìtabiìliìtas dan pada uìjiì hiìpotesiìs 

variìabel pembiìayaan muìdharabah (X1) memiìliìkiì niìlaiì t hiìtuìng 2,15228 > t tabel 

yaiìtuì 2,011741, dan niìlaiì siìg 0,03 < 0,05 maka H1 diìteriìma. Yaiìtuì variìabel 

muìdharabah berpengaruìh siìgniìfiìkan terhadap profiìtabiìliìtas bank uìmuìm syariìah diì 

iìndonesiìa, pada niìlaiì koefiìsiìen niìlaiì tersebuìt berniìlaiì negatiìf maka menandakan 

bahwa muìdharabah memiìliìkiì pengaruìh berbandiìng terbaliìk terhadap profiìtabiìliìtas 

dapat diìjelaskan dengan hasiìl bahwa pembiìayaan muìdharabah memiìliìkiì pengaruìh 

negatiìf dan siìgniìfiìkan terhadap profiìtabiìliìtas yang diìuìkuìr dengan rettuìrn on asset 

(ROA).  

Sebagaiì piìhak pemiìliìk dana bank syariìah memberiìkan dana kepada nasabah 

uìntuìk diìkelola sehiìngga menghasiìlkan laba akan tetapiì segala keruìgiìan akan 

diìtangguìng oleh bank syariìah ketiìka tiìdak terjadiì kesalahan dan kecerobohan yang 
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diìsengaja nasabah. Akan tetapiì juìga bank syariìah dalam memberiìkan pembiìayaan 

muìdharabah masiìh dalam hasiìl yang tiìdak pastiì sehiìngga juìga beresiìko terhadap 

pendapatan yang akan diìteriìma. Semakiìn banyak pembiìayaan muìdharabah yang 

diìsaluìrkan maka akan berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas, Maka pembiìayaan 

muìdharabah dapat diìsiìmpuìlkan berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas dengan adanya 

tiìdak kepastiìan hasiìl dan ketiìka terjadiì keruìgiìan akan diìtangguìng oleh pemiìliìk 

dana.Hasiìl peneliìtiìan iìniì diìduìkuìng oleh (Chasanah et al., 2020); (Suìryadiì & Buìrhan, 

2022); (Affar et al., 2023). 

4.2.2 Pengaruh Musyarakah Terhadap Profitabilitas 

Hasiìl peneliìtiìan menyatakan bahwa niìlaiì koefiìsiìen muìsyarakah sebesar -

0.367515, dan pada penguìjiìan hiìpotesiìsiì variìabel pembiìayaan muìsyarakah (X2) 

memiìliìkiì niìlaiì t hiìtuìng 3,23498 > t tabel yaiìtuì 2,011741, dan niìlaiì siìg 0,002 < 0,05 

maka H2 diìteriìma. Yaiìtuì variìabel muìsyarakah berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas 

bank uìmuìm syariìah diì iìndonesiìa, pada niìlaiì koefiìsiìen niìlaiì tersebuìt berniìlaiì negatiìf 

maka menandakan bahwa muìsyarakah memiìliìkiì pengaruìh berbandiìng terbaliìk 

terhadap profiìtabiìliìtas dapat diìjelaskan dengan hasiìl bahwa pembiìayaan 

muìsyarakah memiìliìkiì pengaruìh negatiìf dan siìgniìfiìkan terhadap profiìtabiìliìtas yang 

diìuìkuìr dengan rettuìrn on asset (ROA). Artiìnya perkembangan dan penyaluìran 

pembiìayaan muìsyarakah tentuì mempengaruìhiì tiìnggiì rendahnya profiìtabiìliìtas bank 

uìmuìm syariìah juìga. Dengan pengertiìan bahwa muìsyarakah adalah perjanjiìan antara 

pemiìliìk modal yang saliìng bekerja sama uìntuìk menghasiìlkan keuìntuìngan melaluìiì 

biìsniìs kemiìtraan tentuì dalam pelaksaannya memiìliìkiì syarat-syaratnya, sepertiì 
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perjanjiìan keuìntuìngan dan keruìgiìan yang akan diìbagiì secara proporsiìnya masiìng-

masiìng bedasarkan modal yang diìberiìkan.  

 Pembiìayaan muìsyarakah memiìliìkiì resiìko yang relatiìf tiìnggiì sehiìngga 

dampaknya tentuì buìruìk terhadap profiìtabiìliìtas. Tiìdak serta merta tiìnggiìnya 

pembiìayaan muìsyarakah akan berdampak baiìk terhadap profiìtabiìliìtas, diìkarenakan 

sesuìaiì dengan perjanjiìanya tiìdak hanya keuìntuìgan saja yang diìbagiì rata akan tetapiì 

keruìgiìanya juìga akan diìbagiì sama rata. Adapuìn peneliìtiìan yang sejalan dengan 

peneliìtiìan iìniì sepertiì yang diìlakuìkan oleh (Febriìyantiì et al., 2023); (Bahriì, 2022); 

(Mauìlana, 2022); (Fauìzan & Kuìrniìa, 2021); (Hentiì Nuìraeniì & Mohammad 

Rosyada, 2024) yang menyatakan bahwa muìsyarakah memiìliìkiì pengaruìh negatiìf 

terhadap profiìtabiìliìtas. 

4.2.3 Pengaruh Murabahah Terhadap Profitabilitas 

Hasiìl peneliìtiìan menyatakan bahwa Niìlaiì koefiìsiìen muìrabahah sebesar -

0.301474, dan pada penguìjiìan hiìpotesiìsiì variìabel pembiìayaan muìrabahah (X3) 

memiìliìkiì niìlaiì t hiìtuìng 2,673175 > t tabel yaiìtuì 2,011741, dan niìlaiì siìg 0,01 < 0,05 

maka H3 diìteriìma. Yaiìtuì variìabel muìrabahah berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas 

bank uìmuìm syariìah diì iìndonesiìa. Pada niìlaiì koefiìsiìen niìlaiì tersebuìt berniìlaiì negatiìf 

maka menandakan bahwa muìrabahah memiìliìkiì pengaruìh berbandiìng terbaliìk 

terhadap profiìtabiìliìtas. dapat diìjelaskan dengan hasiìl bahwa pembiìayaan 

muìsyarakah memiìliìkiì pengaruìh negatiìf dan siìgniìfiìkan terhadap profiìtabiìliìtas yang 

diìuìkuìr dengan rettuìrn on asset (ROA). Dapat diìjelaskan pada hasiìl tersebuìt 

peruìbahan tiìngkat profiìtabiìliìtas diìpengaruìhiì oleh pembiìayaan muìrabahah. 
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Hasiìl iìniì sejalan dengan teoriì yang mengatakan nbahwa tiìngkat pembiìayaan juìal 

beliì yang diìberiìkan kepada nasabah yang mengatiìsiìpasiì peneriìmaan retuìrn dan 

margiìn atas perjanjiìan tersebuìt akan mempengaruìhiì ROA yang diìhasiìlkan oleh 

bank syariìah (Febriìyantiì et al., 2023). Adapuìn peneliìtiìan yang sejalan dengan hasiìl 

peneliìtiìan iìniì sepertiì yang diìlakuìkan oleh (Amiìniì & Wiìrman, 2021); (Pratiìka & 

Diìana, 2023); (Febriìyantiì et al., 2023); yang menyatakan bahwa muìrabahah 

berpengaruìh negatiìf terhadap profiìtabiìliìtas bank uìmuìm syariìah. 

4.2.4 Pengaruh FDR Terhadap Profitabilitas 

Niìlaiì koefiìsiìen muìdharabah sebesar 0.008931, niìlaiì tersebuìt berniìlaiì posiìtiìf 

maka menandakan bahwa FDR memiìliìkiì pengaruìh berbandiìng luìruìs terhadap 

profiìtabiìliìtas. Variìabel FDR (X4)  memiìliìkiì niìlaiì t hiìtuìng 0,6117 < t tabel yaiìtuì 

2,011741 dan niìlaiì siìg 0,543 > 0,05 maka H4 diìtolak. Yaiìtuì variìabel FDR tiìdak 

berpengaruìh terhadap profiìtabiìliìtas bank uìmuìm syariìah diì iìndonesiìa. Sesuìaiì dengan 

hasiìl diì atas dapat diìjelaskna bahwa semakiìn tiìnggiì Fiìnanciìng to Deposiìt Ratiìo 

(FDR) tiìdak menjadiìkan tolak uìkuìr bank syariìah dalam menghasiìlkan ROA yang 

tiìnggiì atauìpuìn rendah.  

Data dalam peneliìtiìan iìniì dalam waktuì dariì tahuìn 2017-2023 secara 

keseluìruìhan mengalamiì fluìktuìatiìf, namuìn ada beberapa bank yang masiìh 

mengalamiì niìlaiì diìbawah 80% sepertiì Bank Viìctoriìa, Bank Muìamalat, dan Bank 

Mega syariìah. Adapuìn yang melebiìhiì batas iìdeal yaiìtuì 100% sepertiì Bank Paniìn 

Duìbaiì Syariìah. Dengan uìraiìan tersebuìt maka dapat diìsiìmpuìlkan bahwa naiìk 

atauìpuìn tuìruìnya tiìngkat FDR bank uìmuìm syariìah tiìdak mempengaruìhiì 

profiìtabiìliìtas khuìsuìnya ROA. Hasiìl peneliìtiìan iìniì sependapat dengan peneliìtiìan 
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yang diìlakuìkan oleh (Ferawatiì, 2022); (Wuìlandariì et al., 2022); (Wiìrnawatiì & 

Diìyaniì, 2019) yang menyatakan bahwa FDR tiìdak memiìliìkiì pengaruìh terhadap 

profiìtabiìliìtas. 

4.2.5 Pengaruh Mudharabah Terhadap Profitabilitas dengan Non Performing 

Financing Sebagai Variabel Moderasi 

Pada penguìjiìan MRA menuìnjuìkan niìlaiì prob variìabel iìnteraksiì muìdharabah 

sebesar 0,006 dengan niìlaiì t hiìtuìng -2,843722. Niìlaiì prob iìnteraksiì sebesar 0,006 

lebiìh keciìl dariì niìlaiì siìgniìfiìkan 0,05 maka hiìpotesiìs ke 5 dapat diìteriìma, yaiìtuì NPF 

dapat memoderasiì pengaruìh muìdharabah terhadap profiìtabiìliìtas. Dapat 

diìsiìmpuìlkan variìabel NPF dapat memoderasiì pengaruìh huìbuìngan muìdharabah 

terhadap profiìtabiìliìtas, hal tersebuìt diìkarenakan muìdharabah meliìbatkan piìhak 

nasabah sebagaiì pengelola dana, maka semakiìn banyak pembiìayaan yang 

diìsaluìrkan maka semakiìn besar juìga resiìko gagal bayarnya. Dengan peluìang iìtuì 

dapat membanguìn NPF yang kemuìdiìan mengarah kepada dampak pembiìayaan 

muìdharabah terhadap ROA. Hasiìl peneliìtiìan iìniì sependapat dengan yang diìlakuìkan 

oleh (Wiìjaya et al., 2019) yang menyatakan bahwa NPF dapat memoderasiì 

pembiìayaan muìdharabah terhadap ROA. 

4.2.6 Pengaruh Musyarakah Terhadap Profitabilitas dengan Non Performing 

Financing Sebagai Variabel Moderasi 

Pada penguìjiìan MRA menuìnjuìkan niìlaiì prob variìabel iìnteraksiì muìsyarakah 

sebesar 0,02 dengan niìlaiì t hiìtuìng -2,261259. Niìlaiì prob iìnteraksiì sebesar 0,0286 

lebiìh keciìl dariì niìlaiì siìgniìfiìkan 0,05 maka hiìpotesiìs ke 6 dapat diìteriìma, yaiìtuì NPF 
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dapat memoderasiì pengaruìh muìsyarakah terhadap profiìtabiìliìtas. Dapat diìsiìmpuìlkan 

bahwa NPF mampuì memoderasiì pengaruìh pembiìayaan muìdharabah terhadap 

profiìtabiìliìtas diìkarenakan bank dalam menyaluìrkan pembiìayaan muìsyarakah 

sebagaiì sarana penyaluìran yang bervariìasiì dengan tuìjuìan menguìrangiì resiìko 

keruìgiìan. Oleh karena iìtuì pembiìayaan muìsyarakah memiìliìkiì pengaruìh yang lebiìh 

keciìl terhadap pengembaliìan asetnya suìatuì bank. Akan tetapiì niìlaiì NPF yang tiìnggiì 

juìga akan berdampak negatiìf terhadap profiìtabiìliìtas. NPF dapat membantuì bank 

dalam mengoptiìmalkan pengguìnaan pembiìayaan muìsyarakah sebagaiì suìmber 

pendapatan dan menjaga stabiìliìtas kiìnerja keuìangan bank secara keseluìruìhan 

dengan menguìrangiì dampak pembiìayaan muìsyarakah terhadap pengembaliìan aset 

bank. 

 Hasiìl peneliìtiìan iìniì diìduìkuìng oleh peneliìtiìan yang diìlakuìkan oleh (Wiìjaya 

et al., 2019); (Suìryadiì & Buìrhan, 2022); (Masnah & Hendrawatiì, 2020) yang 

mendapatkan hasiìl NPF mampuì memoderasiì huìbuìngan muìsyarakah terhadap 

profiìtabiìliìtas pada bank syariìah. Hal tersebuìt diìkarenakan penyertaan modal dan 

keruìgiìan diìbagiì sesuìaiì dengan margiìn modal yang diìberiìkan. 

4.2.7 Pengaruh Murabahah Terhadap Profitabilitas dengan Non Performing 

Financing Sebagai Variabel Moderasi 

Pada hasiìl uìjiì MRA menuìnjuìkan niìlaiì prob variìabel iìnteraksiì muìrabahah 

sebesar 0,03 dengan niìlaiì t hiìtuìng 2.236781. Niìlaiì prob iìnteraksiì sebesar 0,0303 

lebiìh keciìl dariì niìlaiì siìgniìfiìkan 0,05 maka hiìpotesiìs ke 7 dapat diìteriìma, yaiìtuì NPF 

dapat memoderasiì pengaruìh muìrabahah terhadap profiìtabiìliìtas. Dapat diìsiìmpuìlkan 
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bahwa NPF mampuì memoderasiì pengaruìh pembiìayaan muìrabahah terhadap 

profiìtabiìliìtas.  

Hal iìtuì diìkarenakan pembiìayaan muìrabahah adalah akad yang melakuìkan 

juìal beliì yang mana dengan peluìnasan diìlakuìkan secara mengangsuìr. Dengan 

adanya cara angsuìran maka  terdapat juìga resiìko akan pembayaran yang 

bermasalah. Saat pembiìayaan muìrabahah meniìngkat, maka akan semakiìn rendah 

profiìtabiìliìtas pada syariìah. Akan tetapuì ketiìka pembiìayaan muìrabahah mengiìngkat 

diìsertaiì NPF maka profiìtabiìliìtas akan menuìruìn juìga. Maka dapat diìsiìmpuìlkan NPF 

dapat memoderasiì pembiìayaan muìrabahah. Sesuìiìa dengan peneliìtiìan yang 

diìlakuìkan oleh (Masnah & Hendrawatiì, 2020); (Wahyuìniì, 2016); (Wiìjaya et al., 

2019) menyatakan bahwa NPF mampuì memoderasiì huìbuìngan pembiìayaan 

muìrabahah. 

4.2.8 Pengaruh FDR Terhadap Profitabilitas dengan Non Performing 

Financing Sebagai Variabel Moderasi  

Sesuìaiì dengan hasiìl uìjiì MRA menuìnjuìkan niìlaiì prob variìabel iìnteraksiì FDR 

sebesar 0,0584 dengan niìlaiì t hiìtuìng 1,941944. Niìlaiì prob iìnteraksiì sebesar 0,0584 

lebiìh besar dariì niìlaiì siìgniìfiìkan 0,05 maka hiìpotesiìs ke 8 diìtolak, sehiìngga dapat 

diìjelaskan NPF tiìdak dapat memoderasiì pengaruìh FDR terhadap profiìtabiìliìtas.   

Dapat diìjelaskan bahwa Iìnteraksiì variìabel FDR yang diìmoderasiì Non 

Performiìng Fiìnanciìng berdampak rendah pada profiìtabiìliìtas (ROA). Hal iìniì terjadiì 

kemuìngkiìnan karena apabiìla;niìlaiì NPF tiìnggiì, peruìsahaan akan berbenah, sehiìngga 

pembiìayaan laiìn tiìdak akan tergangguì dan profiìtabiìliìtas tiìdak menuìruìn. Hal iìniì 
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sejalan dengan peneliìtiìan terdahuìluì;yang diìlakuìkan oleh Kuìrniìa & Wahyuìdiì yang 

menyatakan bahwa NPF tiìdak mampuì memoderasiì FDR terhadap profiìtabiìliìtas. 

(Febriìlyantriì et al., 2023); (Kuìrniìa & Wahyuìdiì, 2021) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasiìl peneliìtiìan iìniì terkaiìt mngetahuìiì dan menguìjiì pengaruìh pembiìayaan 

muìdharabah, muìsyarakah, muìrabahah, dan NPF terhadap profiìtabiìliìtas dengan non-

performiìng fiìnanciìng sebagaiì variìabel moderasiì  pada bank uìmuìm syariìah diì 

iìndonesiìa tahuìn 2017-2023 sehiìngga dapat diìsiìmpuìlkan sebagaiì beriìkuìt : 

1. Berdasarkan“hasiìl uìjiì parsiìal pada tabel 4.8 yang menuìnjuìkkan niìlaiì 

probabiìliìtas variìabel muìdharabah (X1) sebesar 0,03, variìabel muìsyarakah  

(X2) sebesar 0,003 dan variìabel muìrabahah (X3) sebesar 0,01. Niìlaiì tersebuìt 

lebiìh keciìl dariì niìlaiì siìgniìfiìkansiì 0,05, sehiìngga dapat diìkatakan variìabel 

iìndependen pembiìayaan muìrabahah berpengaruìh terhadap Profiìtabiìliìtas yang 

diìproyeksiìkan dengan Retuìrn On Asset pada bank uìmuìm syariìah tahuìn 2017-

2023.” 

2. Berdasarkan“hasiìl uìjiì parsiìal pada tabel 4.8 yang menuìnjuìkkan niìlaiì 

probabiìliìtas variìabel fiìnanciìal to deposiìto ratiìo  (X4) sebesar 0,543. Niìlaiì 

tersebuìt lebiìh besar dariì niìlaiì siìgniìfiìkansiì 0,05, sehiìngga dapat diìkatakan 

variìabel iìndependen fiìnanciìal to deposiìto ratiìo  berpengaruìh terhadap 

Profiìtabiìliìtas yang diìproyeksiìkan dengan Retuìrn On Asset pada bank uìmuìm 

syariìah tahuìn 2017-2023.” 

3. Dariì“hasiìl uìjiì moderasiì pada tabel 4.9, menuìnjuìkkan bahwa variìabel iìnteraksiì 

muìdharabah dengan non-performiìng fiìnanciìng (X1Z) mendapat niìlaiì 
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probabiìliìtas sebesar 0.006, variìabel iìnteraksiì muìsyarakah dengan non-

performiìng fiìnanciìng (X2Z) mendapat niìlaiì 0,0286 , dan variìabel iìnteraksiì 

muìrabahah dengan non-performiìng fiìnanciìng (X3Z) mendapat niìlaiì 0,0303. 

Niìlaiì tersebuìt lebiìh keciìl dariì niìlaiì siìgniìfiìkansiì 0,05. Sehiìngga dapat diìkatakan 

bahwa non performiìng Fiìnanciìng dapat memoderasiì pengaruìh muìdharabah, 

muìsyarakah, dan muìrabahah terhadap bank uìmuìm syariìah tahuìn 2017-2023.” 

4. Dariì hasiìl uìjiì moderasiì pada tabel 4.9, menuìnjuìkkan bahwa variìabel iìnteraksiì 

fiìnanciìng to deposiìto ratiìo dengan non-performiìng fiìnanciìng (X1Z) mendapat 

niìlaiì probabiìliìtas sebesar 0,0584. Niìlaiì tersebuìt lebiìh besar dariì niìlaiì 

siìgniìfiìkansiì 0,05. Sehiìngga dapat diìkatakan bahwa non performiìng Fiìnanciìng 

tiìdak dapat memoderasiì pengaruìh fiìnanciìng to deposiìto ratiìo terhadap bank 

uìmuìm syariìah tahuìn 2017-2023.” 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam peneliìtiìan iìniì terdapat keterbatasan yang diìalamiì dan dapat mejadiì 

faktor yang dapat uìntuìk lebiìh diìperhatiìkan bagiì peneliìtiì-peneliìtiì yang akan datang 

dalam lebiìh menyempuìrnakannya karena peneliìtiìan iìniì sendiìriì tentuì memiìliìkiì 

kekuìrangan yang perluì diìperbaiìkiì dalam peneliìtiìan-peneliìtiìan kedepannya. 

Keterbatasan dalam peneliìtiìan iìniì yakniì, niìlaiì Adjuìsted R-squìared yang tergolong 

rendah, yakniì hanya 25,82% dan hanya terdapat 49 data observasiì. 

5.3 Saran 

Peneliìtiìan“iìniì masiìh banyak terdapat kekuìrangan dan keterbatasan, 

sehiìngga saran uìntuìk peneliìtiìan selanjuìtnya dapat menambahkan variìabel sehiìngga 

dapat memperbesar niìlaiì R-Squìared, variìabel yang diìguìnakan dalam peneliìtiìan iìniì 
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hanya dengan variìabel muìdharabah, muìsyarakah, muìrabahah, dan FDR. Saran baguì 

peneliìtiì selanjuìtnya dapat menambahkan variìabel yang diìduìga berpengaruìh 

terhadap profiìtabiìliìtas sepertiì pembiìayaan iìstiìsna, iìjarah, qard dan rasiìo sepertiì 

CAR, BOPO. Serta peneliìtiì selanjuìtnya dapat memperluìas jangkauìan objek 

peneliìtiìan dengan manambahkan uìniìt uìsaha syariìah atuìpuìn perbankan diì seluìruìh 

duìniìa.” 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Hasil Uji Deskriptisf 

 

Lampiran 2  

Uji Chow 

 

Lampiran 3  

Uji Hausman 

 

Lampiran 4  

Uji Lgrange Multiplier 

Date: 11/01/24   Time: 10:58

Sample: 2017 2023

X1 X2 X3 X4 Y

 Mean  0.040226  0.582671  0.342610  0.869791  0.001882

 Median  0.034050  0.593182  0.304136  0.866704  0.006800

 Maximum  0.134302  0.898850  0.848283  2.343689  0.056900

 Minimum  0.000855  0.141490  0.009541  0.384908 -0.107700

 Std. Dev.  0.027067  0.208478  0.222322  0.272564  0.031823

 Skewness  1.263743 -0.364460  0.490585  3.028178 -2.055300

 Kurtosis  4.649956  2.204575  2.417324  18.78947  7.607267

 Jarque-Bera  18.60069  2.376548  2.658673  583.8896  77.83639

 Probability  0.000091  0.304747  0.264653  0.000000  0.000000

 Sum  1.971085  28.55088  16.78791  42.61975  0.092200

 Sum Sq. Dev.  0.035166  2.086224  2.372506  3.565964  0.048610

 Observations  49  49  49  49  49

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 2.236265 (6,38) 0.0604

Cross-section Chi-square 14.817312 6 0.0217

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 3.646349 4 0.4560
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Lampiran 5  

Uji Terpilih (CEM) 

 

Lampiran 6 

Uji Parsial 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.224006  0.533675  0.757682

(0.6360) (0.4651) (0.3841)

Honda  0.473293 -0.730531 -0.181895

(0.3180) (0.7675) (0.5722)

King-Wu  0.473293 -0.730531 -0.181895

(0.3180) (0.7675) (0.5722)

Standardized Honda  1.534271 -0.552608 -2.914684

(0.0625) (0.7097) (0.9982)

Standardized King-Wu  1.534271 -0.552608 -2.914684

(0.0625) (0.7097) (0.9982)

Gourieroux, et al. -- --  0.224006

(0.5415)

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 11/01/24   Time: 11:07

Sample: 2017 2023

Periods included: 7

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 49

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.330656 0.110779 2.984827 0.0046

X1 -0.475172 0.220722 -2.152811 0.0369

X2 -0.367515 0.113607 -3.234982 0.0023

X3 -0.301474 0.112777 -2.673175 0.0105

X4 0.008932 0.014601 0.611708 0.5439

Root MSE 0.025971     R-squared 0.320108

Mean dependent var 0.001882     Adjusted R-squared 0.258299

S.D. dependent var 0.031823     S.E. of regression 0.027407

Akaike info criterion -4.259601     Sum squared resid 0.033050

Schwarz criterion -4.066558     Log likelihood 109.3602

Hannan-Quinn criter. -4.186361     F-statistic 5.179032

Durbin-Watson stat 1.336252     Prob(F-statistic) 0.001656
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Lampiran 7  

Uji Moderasi Z dengan X1 terhadap Y 

 

Lampiran 8  

Uji Moderasi Z dengan X2 terhadap Y 

 

Lampiran 9  

Uji Moderasi Z dengan X3 terhadap Y 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 11/01/24   Time: 11:07

Sample: 2017 2023

Periods included: 7

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 49

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.330656 0.110779 2.984827 0.0046

X1 -0.475172 0.220722 -2.152811 0.0369

X2 -0.367515 0.113607 -3.234982 0.0023

X3 -0.301474 0.112777 -2.673175 0.0105

X4 0.008932 0.014601 0.611708 0.5439

Root MSE 0.025971     R-squared 0.320108

Mean dependent var 0.001882     Adjusted R-squared 0.258299

S.D. dependent var 0.031823     S.E. of regression 0.027407

Akaike info criterion -4.259601     Sum squared resid 0.033050

Schwarz criterion -4.066558     Log likelihood 109.3602

Hannan-Quinn criter. -4.186361     F-statistic 5.179032

Durbin-Watson stat 1.336252     Prob(F-statistic) 0.001656

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.004480 0.011666 -0.384074 0.7027

X1 0.364176 0.250190 1.455597 0.1524

Z 0.553261 0.389826 1.419253 0.1627

X1Z -25.34689 8.913281 -2.843722 0.0067

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.023375 0.014415 1.621580 0.1119

X2 -0.018261 0.028731 -0.635563 0.5283

Z 0.757525 0.450387 1.681942 0.0995

X2Z -1.971614 0.871910 -2.261259 0.0286
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Lampiran 10  

Uji Moderasi Z dengan X4 terhadap Y 

 

Lampiran 11  

Biodata Peneliti 

Nama Lengkap : Muhamad Ridho Wahyuda 

Tempat, tanggal lahiìr  : Blora, 27 Januari 2003 

Alamat asal  : Dk. Teleng, Ds. Buluroto, Kec. Banjarejo, Kab. Blora 

Alamat domiìsiìliì  : Wisma takmir UIN Malang 

Telepon/ Hp : 081390234287 

E-maiìl  : 210502110018@student.uìn-malang.ac.id 

Pendidikan Formal  

2009-2015 : SDN Jetìs 1 Blora 

2005-2018 : SMP Plus Al-Muhibbin Jatirogo-Tuban  

2018-2021 : MA Plus Al-Muhibbin Jatirogo-Tuban 

2021-2024  : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

2022-sekarang : Mahad Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan Non Formal  

2005-2018 : Al-Muhibbin Islamic Boardiìng School 4 Bahasa 

jatirogo-Tuban 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.007489 0.012659 0.591562 0.5571

X3 0.016685 0.024438 0.682754 0.4983

Z -1.038429 0.418384 -2.481998 0.0169

X3Z 1.709802 0.764403 2.236781 0.0303

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.052056 0.029291 1.777194 0.0823

X4 -0.048179 0.033266 -1.448307 0.1545

Z -1.918645 0.811131 -2.365396 0.0224

X4Z 1.628284 0.838482 1.941944 0.0584
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2024  : Anggota CV. Cahaya Ilmu Bahasa Intelektual 

2024 : Anggota Kementrian Media dan Informasi DEMA 

UIN Malang 

2024 : Anggota Kementrian Media dan Informasi BEM 

Mahad Al-Jamiah Al-Aly UIN Malang 

Sertifikasi Pelatihan  

• Certiìfiìed Accurate Profesiìonal (CAP) 

• Brevet Pajak A & B 

• Pelatiìhan Accuìrate  

• Pelatiìhan Atlas  
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